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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa tinggi pemahaman peserta
didik kelas V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada
permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah survei dan teknik pengumpulan data menggunakan tes
pengetahuan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dari M. Irfan
Arrofif T.P (2023) yang di uji validasi kembali dan dinyatakan layak
digunakan dengan revisi oleh Bapak Sigit Dwi Andrianto, M.Or. Subjek
penelitian ini sejumlah 113 peserta didik yang diambil berdasarkan teknik total
sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis dekskriptif dengan
persentase.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas
V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan
sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta dalam kategori sangat
tinggi sebanyak 6 peserta didik (5%), kategori tinggi sebanyak 36 peserta didik
(32%), kategori sedang sebanyak 34 peserta didik (30%), kategori rendah
sebanyak 32 peserta didik (28%) dan kategori sangat rendah sebanyak 5
peserta didik (4%). Sehingga tingkat pemahaman peserta didik kelas V
terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan
sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta paling banyak adalah
pada kategori tinggi dengan persentase 32%.

Kata Kunci: Passing kaki bagian dalam, Pemahaman, Sepak Bola.



LEVEL OF COMPREHENSION OF FIFTH GRADE STUDENTS ON
THE MATERIAL OF PASSING USING INSIDE FOOT
IN FOOTBALL GAME AT SD NEGERI
PUJOKUSUMAN 1 YOGYAKARTA

Abstract

The aim of this research is to find out how high the level of fifth grade students'
comprehension on the material of passing using the inside foot in the football
game at SD Negeri Pujokusuman 1 (Pujokusuman 1 Elementary School),
Yogyakarta.

This research was a descriptive quantitative study. The research method used
a survey and data collection techniques used knowledge tests. The research
instrument was a questionnaire from M. Irfan Arrofif T.P (2023) which was
revalidated and declared suitable for use with revisions by Mr. Sigit Dwi
Andrianto, M.Or. The research subjects were 113 students taken based on total
sampling technique. The data analysis technique used descriptive analysis with
percentages.

The results of this research show that the level of comprehension of fifth grade
students regarding the material of passing using the inside foot in the football
game at SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta is in the very high level for
about 6 students (5%), in the high level for about 36 students (32% ), in the
medium level for about 34 students (30%), in the low level for about 32
students (28%), and in the very low level for about 5 students (4%). Hence, the
level of comprehension of fifth grade students regarding passing material using
the inside of the foot in the football game at SD Negeri Pujokusuman 1
Yogyakarta is at most in the high level with a percentage of 32%.

Keywords: Inside foot passing, Comprehension, Football.
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MOTTO

Sepak bola mengajarkan kita untuk selalu berusaha dan pantang menyerah meski
dalam keadaan kalah.

(Cintiya Meisari Mukti)

Bagi para calon sarjana, silahkan merenungkan sendiri langkah yang akan
ditempuh agar bisa bersinergi positif dalam kehidupan.

(B.J. Habibie)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting bagi kebutuhan manusia. Pendidikan dapat
diperoleh melalui pendidikan formal, non formal dan informal. Pendidikan
formal adalah pendidikan yang berlangsung melalui jalur pendidikan di
sekolah. Jalur ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas dan konsisten,
mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah atas, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan non formal merupakan kurikulum pendidikan yang
berlangsung di luar pendidikan formal. Jalur ini dilakukan secara terstruktur
dan bertahap seperti ekstrakurikuler. Pendidikan informal dilaksanakan
secara sadar dan mandiri yang digunakan untuk pelatihan tambahan seperti
les privat (Syaadah, 2023, pp. 126-129).

Djamaluddin (2014, p. 130) pendidikan diartikan sebagai upaya
seseorang atau kelompok untuk mencapai tingkat hidup atau penghidupan
yang lebih baik. Dalam perkembangannya pendidikan adalah bimbingan
atau pertolongan. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dalam nilai-nilai di lingkungan dan
kebudayaannya, pendidikan diberikan secara sengaja kepada seseorang agar
mempunyai karakter yang kuat.

Pendidikan di sekolah dasar merupakan salah satu bentuk lembaga
pendidikan formal. Pendidikan merupakan modal terpenting yang harus
dimiliki oleh setiap individu hidup dalam menghadapi perkembangan

zaman. Saat ini, orang tua semakin sadar akan pentingnya memberikan



pendidikan terbaik kepada anaknya sejak usia dini. Oleh karena itu, tidak
hanya peran guru dan lingkungan saja yang penting, namun peran orang tua
juga penting dalam pendidikan. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak telah terbukti memberikan banyak dampak positif bagi anak. Peran
aktif orang tua tentunya harus didukung dengan komunikasi yang baik
antara orang tua dan pihak sekolah (Pratiwi, 2018, pp. 83-84).

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan melalui aktivitas fisik atau
olahraga. Diusia sekolah dasar diharapkan anak-anak banyak bergerak
dengan aktivitas fisik yang teratur karena, dapat membantu daya tahan
tubuh, otot dan tulang akan berkembang lebih kuat serta menstimulasi
perkembangan otak anak. Memulai olahraga sejak usia dini dengan latihan
yang baik, terutama pada usia sekolah dasar, sangat penting untuk mencapai
performa yang bagus. Mempunyai karakteristik bermain di usia dini peran
guru sangat penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar.
Guru diharapkan dapat membuat anak bergerak aktif, merasa senang dengan
gerakan yang baik dan terstruktur.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah mata
pelajaran pendidikan jasmani. Secara umum tujuan pendidikan jasmani di
sekolah dasar adalah untuk menghubungkan pertumbuhan dan
perkembangan jasmani, mental, emosi dan sosial secara selaras, yang
tujuannya adalah pembentukan dan pengembangan keterampilan gerak
dasar, pengenalan nilai, sikap dan pembiasaan gaya hidup yang sehat.

Pendidikan jasmani di sekolah dasar dilaksanakan 4 jam perminggu, oleh



sebab itu guru harus mampu memberikan pembelajaran yang bersifat
menyenangkan dan yang sesuai dengan karakteristik anak (Biyatno, 2021,
pp. 2-4).

Permainan sepak bola merupakan olahraga yang banyak digemari oleh
anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan. Olahraga ini juga berguna
sebagai sarana pendidikan, sarana rekreasi maupun sebagai tujuan
pembentukan prestasi. Sepak bola merupakan olahraga tim yang
memerlukan kerja sama tim. Jadi keberhasilan suatu tim tidak hanya
bergantung pada satu pemain saja, melainkan bergantung pada kerja sama
para pemain dalam satu tim. Cabang olahraga sepak bola merupakan salah
satu mata pelajaran pendidikan jasmani wajib di sekolah yang diajarkan
mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Oleh karena itu, peserta
didik sekolah dasar harus mampu memahami sepak bola. Dari segi
pengetahuan, pemahaman, dan implementasinya juga (Effendi, 2016, p. 91).

Pada kurikulum merdeka permainan sepak bola termasuk dalam
permainan invasi yang bertujuan untuk menyerang dengan menggunakan
pola. Untuk pembelajaran sepak bola ini termasuk ke dalam permainan
invasi, dan sepak bola merupakan pembelajaran yang tepat untuk diajarkan.
Permainan sepak bola menjadi pembelajaran yang penting dalam kurikulum
pendidikan jasmani di sekolah, karena mengajarkan peserta didik untuk
menumbuh kembangkan berbagai sikap sosial dalam dirinya (Qohhar, 2019
p. 28). Sarana dan prasarana di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta

sudah sangat memadai. Halaman sekolah yang dipakai untuk pembelajaran



jasmani ada 2 halaman, yang terbagi menjadi halaman depan dan halaman
belakang. Untuk halaman yang sering dipakai untuk pembelajaran sepak
bola di halaman bagian depan.

Jumlah peserta didik kelas V di SD negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta
masing-masing rombel berbeda. Kelas V A berjumlah 28 peserta didik,
Kelas V B 29 peserta didik, kelas V' C 30 peserta didik, kelas V D 27 peserta
didik. Masing-masing peserta didik memiliki karakteristik berbeda, mulai
dari tingkat pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang dimiliki
peserta didik. Oleh karena itu guru harus bisa menyesuaikan pendekatan
dari masing-masing peserta didik. Pembelajaran sepak bola kelas V di SD
Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta ini dilakukan dengan langkah awal
mulai dari guru membariskan peserta didik, berdoa, presensi, menjelaskan
secara singkat mengenai materi yang akan diajarkan, lalu pemanasan, lari
keliling lapangan, setelah itu guru mengajarkan tentang passing dalam
sepak bola. Setelah itu guru memberikan waktu untuk peserta didik bermain
sepak bola.

Salah satu keterampilan dasar yang penting di permainan sepak bola
adalah menendang bola atau passing. Passing merupakan salah satu teknik
dasar bermain sepak bola yang sangat penting, dan sering digunakan dalam
permainan sepak bola. Passing berguna untuk mengoperkan bola kepada
teman satu tim dalam upaya untuk membangun serangan dan mencetak gol
(Indarto, 2021, p. 88). Dengan menguasai teknik passing yang baik dapat

menguasai jalanan nya sebuah permainan sepak bola. Namun, berdasarkan



observasi yang peneliti lakukan pemahaman peserta didik kelas VV SD
Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta tentang materi passing di pembelajaran
sepak bola masih rendah. Kebanyakan peserta didik masih kesulitan dalam
memahami konsep teknik dasar passing permainan sepak bola.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik kelas V materi passing menggunakan kaki bagian
dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.
Dengan mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dan faktor-faktor
yang mempengaruhi, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi passing dalam permainan sepak bola.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat dipahami bahwa

terdapat beberapa masalah yaitu:

1. Kurang memaksimalkan media dalam pelaksanaan pembelajaran
jasmani di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.

2. Kurangnya perhatian guru pada saat peserta didik melakukan
permainan sepak bola.

3. Belum diketahuinya tingkat pemahaman peserta didik kelas VV materi
passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di

SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, peneliti membatasi masalah ini hanya pada

tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing
menggunakan kaki dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri
Pujokusuman 1 Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dari identifikasi masalah dan
batasan masalah maka dapat dirumuskan masalah yaitu”seberapa tinggi
tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing
menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri
Pujokusuman 1 Yogyakarta?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ini dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing
menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri
Pujokusuman 1 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
tingkat pemahaman terhadap materi passing menggunakan kaki
bagian dalam pada permainan sepak bola pada peserta didik sekolah

dasar.



2. Manfaat praktis
a. Bagi peserta didik
Dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran pendidikan

jasmani.

b. Bagi guru penjas
Penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk lebih meningkatkan
kreativitas dalam memberikan pemahaman tentang materi passing
dalam permainan sepak bola.
c. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk evaluasi di SD Negeri

Pujokusuman 1 Yogyakarta.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pemahaman
a. Pengertian Pemahaman

Pembelajaran tidak akan berhasil tanpa pemahaman subjek tentang
pengetahuan. Sebaliknya, pemahaman tidak akan terjadi tanpa
pengetahuan sebelumnya diterima. Mulyana (2018, p. 4) berpendapat
bahwa pemahaman adalah perilaku yang menunjukan bahwa seseorang
memiliki kapasitas untuk memahami suatu ide. Pemahaman termasuk
menerjemahkan, menafsirkan, menyimpulkan, atau mempertimbangkan
ide dengan menggunakan kata-kata atau simbol lain yang dipelajari.

Kartika (2018, p. 778) berpendapat bahwa pemahaman adalah
sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau
suatu pengertian. Sementara pemahaman adalah suatu proses yang terdiri
dari kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu,
mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan
memadai, serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih
kreatif.

Fataturrohmah (2017, p. 15) berpendapat bahwa pemahaman adalah
tingkat kemampuan yang diharapkan peserta didik memiliki untuk
memahami konsep, situasi, dan fakta yang telah mereka ketahui. Istilah
pemahaman terjemahan dari understanding yang diartikan sebagai

penyerapan makna suatu materi yang dipelajari. Berdasarkan uraian



tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan

seseorang untuk menangkap pengertian dari suatu konsep, situasi, dan

fakta yang telah dipelajari. Pemahaman juga dapat menunjukan kapasitas
seseorang dalam memahami suatu ide. Oleh karena itu, proses
pembelajaran tidak akan berhasil tanpa adanya pemahaman dari subjek
tentang pengetahuan itu sendiri.

b. Indikator Pemahaman

Sihombing (2022, p. 12) berpendapat bahwa pemahaman memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

1) Mampu menjelaskan secara verbal mengenai hasil yang telah dicapai.

2) Mampu mengkKlasifikasikan objek berdasarkan apakah persyaratan
yang membentuk konsep dipenuhi atau tidak.

3) Mampu menerapkan antar konsep dan prosedur.

4) Mempunyai kemampuan untuk menunjukkan contoh dan perbedaan
antara konsep yang dipelajari.

Sedangkan menurut Kurniati (2017, p. 18) berdasarkan taksonomi
bloom pemahaman merupakan jenjang kognitif c¢2 dalam indikator
pemahaman mencakup tujuh proses kognitif yaitu:

1) Menafsirkan (interpreting). Menggabungkan informasi dari satu
bentuk ke bentuk yang berbeda, seperti menggabungkan kata-kata dan
meringkas.

2) Memberikan contoh (exemplifying). Memberikan contoh dari suatu

konsep yang bersifat umum.



3) Mengklasifikasikan (classifying). Mengenali bahwa objek termasuk
dalam kategori tertentu.

4) Meringkas (summarizing). Membuat suatu pernyataan yang mewakili
seluruh informasi.

5) Menarik inferensi (inferring). Menemukan suatu pola dari berbagai
contoh atau fakta.

6) Membandingkan (comparing). Mendeteksi persamaan dan perbedaan
antara dua benda, konsep, atau keadaan.

7) Menjelaskan (explaining). Mengembangkan dan menerapkan model
sebab-akibat dalam suatu sistem.

c. Faktor yang mempengaruhi pemahaman
Sumarli (2022, p. 158) faktor yang mempengaruhi pemahaman
terdiri dari faktor meliput:

1) Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan siswa untuk
memahami konsep adalah daya ingat yang buruk, minat baca yang
kurang, pemahaman soal yang kurang teliti, dan keterampilan menulis
yang kurang.

2) Faktor eksternal yang mempengaruhi pemahaman konsep termasuk
fasilitas yang dimiliki dan tingkat efektivitas pembelajaran online.

Sedangkan menurut Atmaja (2021, p. 2049) faktor yang
mempengaruhi pemahaman sebagai berikut:

1) Faktor internal. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik

meliputi kematangan, kecerdasan, dan motivasi.
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2) Faktor eksternal. Faktor yang berasal dari luar peserta didik meliputi
keadaan lingkungan, sarana dan prasarana.
2. Hakikat Permainan Sepak Bola
a. Pengertian Permainan Sepak Bola

Permainan sepak bola adalah termasuk dalam permainan bola besar.
Permainan sepak bola adalah permainan tim yang dimainkan dengan
bekerjasama. Permainan sepak bola dimainkan oleh 2 (dua) tim dan
masing-masing tim memiliki 11 pemain. Permainan sepak bola
dimainkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali lengan dan
tangan hanya kiper yang menggunakan diperbolehkan menggunakan
lengan dan tangan tetapi hanya di area kotak penalti nya saja. Tujuan
dari olahraga sepak bola adalah memasukan bola sebanyak-banyaknya
ke gawang lawan dan mempertahankan gawang untuk menghindari gol
dari lawan. Permainan ini dimainkan dengan menggunakan beberapa
teknik yaitu menendang, menyundul, menggiring bola, mengoper dan
menghentikan bola. Permainan ini dimainkan dalam dua babak
(Munawar, 2019, pp. 69-70).

Widodo (2018, p. 249) Permainan sepak bola merupakan olahraga
yang digemari masyarakat dan dapat dikatakan sebagai olahraga
terpopuler di dunia. Pada setiap ajang kejuaraan sepak bola baik tingkat
klub maupun tingkat negara bagian selalu menarik perhatian penonton.
Hampir semua kalangan, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa,

laki-laki dan perempuan mempraktekkan olahraga ini untuk tujuan yang
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berbeda. Beberapa mempraktekkan olahraga sepak bola untuk rekreasi,
meningkatkan kesehatan dan juga untuk prestasi

Mubarok (2019, p. 99) Sepak bola merupakan olahraga yang
biasanya menggunakan bola kulit dan dimainkan oleh dua tim yang
masing-masing tim terdiri dari 11 pemain. Permainan sepak bola sering
dimainkan untuk kebugaran, rekreasi dan kinerja. Oleh karena itu, sepak
bola sering menjadi olahraga yang sangat digemari dan digandrungi oleh
semua kalangan mulai dari muda sampai orang tua, laki-laki maupun
perempuan. Dan olahraga sepak bola juga menjadi olahraga yang bisa
digunakan untuk berprestasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan
sepak bola sangat digemari semua kalangan. Permainan sepakbola juga
mengutamakan kerjasama tim. Permainan sepak bola dimainkan oleh
dua tim dengan masing-masing tim 11 pemain. Permainan sepakbola
digunakan untuk rekreasi, meningkatkan kebugaran dan prestasi. Ada
beberapa teknik dalam permainan sepak bola yaitu menendang,
menyundul, mengoper dan menghentikan bola.

. Sejarah Permainan Sepak bola

Iwan (2018, p. 2) Secara resmi, sepak bola berasal dari daratan China
dan disebut oleh FIFA sebagai badan pengatur sepak bola dunia, yaitu
berasal dari permainan komuntias yang dimainkan di China pada abad
ke-2 dan ke-3 SM. Olahraga sepak bola dikenal dengan nama “thu-shu”,

dan mulai diperkenalkan di Indonesia oleh pedagang dari Belanda pada
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tahun 1602 M dan mulai berkembang dengan berdirinya organisasi
Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) di bawah pimpinan
Soerasion Sosrosoegondo di Yogyakarta pada tanggal 19 April 1930.
Olahraga sepak bola dikenalkan pada masa penjajahan Jepang.

Widiastuti (2019, pp. 8-9) Permainan sepak bola berasal dari China
pada awal abad ke-2 dan ke-3 SM. Pada masa Dinasti Han, banyak
masyarakat yang memainkan bola dengan menggiring dan
menendangnya kedalam jaring kecil. Permainan itu meluas hingga ke
Jepang dan juga mulai dikenal di Italia pada abad ke-16. Permainan
sepak bola mulai berkembang dan jauh lebih modern setelah dikenal di
Inggris. Permainan sepak bola modern lahir pada tahun 1863 di
Freemasons Tavern pada tahun 1863. Pada masa itu,permainan sepak
bola diperkenalkan ke dunia oleh para pelaut, tantara, dan pedagang
yang berkeliling dunia. Pada tanggal 21 Mei 1904, FIFA badan resmi
yang mengatur Klub sepak bola di seluruh dunia didirikan di bawah
ketua Guirin.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, permainan
sepak bola berasal dari China di abad ke-2 dan ke-3 SM. FIFA adalah
badan resmi yang mengatur sepak bola dunia yang berguna sebagai
pemersatu antar bangsa. Dan Persatuan sepak bola Seluruh Indonesia
(PSSI) induk organisasi sepak bola di Indonesia sebagai wadah

membangun prestasi anak bangsa Indonesia.
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c. Peraturan Permainan Sepak Bola
1) Agustina (2020, p. 11) Peraturan lapangan
a) Panjang :90-120 m
b) Lebar :45-90m
c) Jari-jari lingkaran tengah : 9,15 m
d) Daerah gawang :18,3x 16,6 m
e) Daerah pinalti :40,3x16,5m
f) Jarak titik penalti dengan garis gawang: 11 m
2) Agustina (2020, p.12) Peraturan gawang, ukuran gawang adalah
7,32 m (8 yard) dan tinggi 2,44 meter (8 ft).
3) Agustina (2020, p. 12) Peraturan bola yang digunakan dalam
permainan sepak bola adalah
a) Bola berbentuk bundar/bulat.
b) Terbuat dari kulit atau bahan yang sesuai.
c) Memiliki diameter 68-70 cm.
d) Memiliki berat 410-450 gram.
e) Bertekanan udara 0,6-1,1 atm.
3. Keterampilan Dasar Passing dalam Sepak Bola
Permainan sepak bola tidak hanya tentang mencetak gol saja, namun
ada beberapa teknik yang digunakan untuk mendapat permainan yang baik.
Pemain yang mempunyai teknik yang baik akan lebih nyaman bermain,
teknik dasar dalam sepak bola adalah kunci utama pada permainan sepak

bola. Kahansyah (2018, p. 22) Pemain sepak bola harus memiliki beberapa

14



teknik, seperti menggiring (dribbling), mengontrol (stoping), menendang
(kicking), menyundul (heading), menjaga gawang (goal keeping), dan
mengumpan (passing). Didalam permainan sepak bola teknik passing
adalah teknik yang penting dan harus dikuasai, karena passing adalah kunci
dalam permainan sepak bola untuk menjaga ritme permainan, baik serangan
maupun bertahan.
Didalam teknik passing terdapat beberapa cara dalam melakukan teknik

tersebut.
a. Passing menggunakan kaki bagian dalam (inside of the foot)

Jaya (2020, p. 50) Langkah-langkah melakukan passing dengan kaki

bagian dalam sebagai berikut:

1) Kaki sejajar dan dekat dengan bola. Menendang dengan kaki bagian

dalam.

2) Lutut ditekuk sedikit dan lutut berputar arah keluar

3) Posisi badan berada di atas bola (menutup).

4) Tangan membentang ke samping untuk menjaga keseimbangan.

5) Gerakan lanjutan terjadi ketika bola ditendang di tengah bola.

Gambar 1. Teknik menendang bola dengan kaki bagian dalam.
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Sumber (Chairudin, 2021, p.10)
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b. Passing menggunakan kaki bagian luar (offside of the foot)

Humaid (2024, p. 59) Teknik passing menggunakan kaki bagian luar
merupakan passing yang dilakukan saat pemain harus melakukan operan
sambal menggiring bola dengan kecepatan tinggi. Langkah-langkah
melakukan passing menggunakan kaki bagian luar. (Aditya, 2022, p.
453) Langkah-langkah melakukan passing dengan kaki bagian luar
sebagai berikut:

1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang buat
menendang.

2) Lihat bola, gunakan kaki bagian luar untuk mengumpan.

3) Ayunkan kaki ke arah depan

4) Angkat kedua tangan ke samping untuk menjaga keseimbangan.

5) Kunci tumit saat menendang bola.

6) Kaki tidak boleh ditahan saat melakukan umpan.

Gambar 2. Teknik mengumpan dengan kaki bagian luar.
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Sumber (¥ Teknik Mengoper Bola Sepak Menggunakan Kaki Bagian
Dalam, Luar, Dan Punggung — Penjaskes.Co.ld, 2019)

c. Passing menggunakan punggung kaki (operan instep)
Humaid (2024, p. 59) Teknik passing menggunakan punggung kaki

atau operan instep adalah mengoper bola sampai jarak 25yard atau lebih.

16



Kura-kura kaki adalah bagian kaki yang ditutupi tali sepatu, yang
memberikan permukaan yang keras dan rata untuk menendang bola.
(Aditya, 2022, p. 453) Langkah-langkah mengoper menggunakan
punggung kaki sebagai berikut:

1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang buat
menendang.

2) Lihat bola, gunakan kaki bagian punggung untuk mengumpan.

3) Ayunkan kaki ke arah depan

4) Angkat kedua tangan ke samping untuk menjaga keseimbangan.

5) Kunci tumit saat menendang bola.

6) Pada saat sentuhan dengan kaki bagian punggung dari atas
diarahkan kebagian tengah bola dan ditekan ke bawah agar bola
tidak melambung,

7) Kaki tidak boleh ditahan saat melakukan umpan.

Gambar 3. Teknik mengumpan menggunakan punggung kaki

Sumber (Teknik Mengoper Bola Sepak I\}iengghnakan Kaki Bagian
Dalam, Luar, Dan Punggung — Penjaskes.Co.ld, 2019)

4. Permainan Sepak bola untuk Sekolah Dasar
Permainan sepak bola di sekolah dasar ini sangat banyak peminat
khususnya peserta didik laki-laki. Tetapi untuk permainan sepak bola di

sekolah dasar masih jauh seperti yang diharapkan, karena keterbatasan
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sarana dan prasarana. Seperti fasilitas lapangan sepak bola, belum tentu
semua sekolah dasar memiliki lapangan yang mencukupi untuk bermain
sepak bola sehingga harus dilakukan modifikasi untuk lapangannya dan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada. Untuk permainan sepak bola
di sekolah dasar belum semua peserta didik mengetahui ukuran lapangan
standar sepak bola dan cara bermain sepak bola yang baik dan benar itu
seperti apa.

Pratama (2020, p. 106) Tentang konsep penyesuaian ukuran
lapangan, gawang, bola, jumlah pemain di lapangan, dan durasi waktu
permainan untuk variasi kelompok umur untuk menyesuaikan dengan
tingkat perkembangannya dan skill pemain. Berikut penyesuaiannya:

Tabel 1. Penyesuaian kategori berdasarkan umur permainan sepak bola

Umur/Kategori To U8 10 12 Tl4
Pemain dalam Metode Metode Metode 11-13 11-18
sebuzh tim lapangan | lapangan |lapangan

tunggal: tunggal: §- | tunggal: 9-

4-6 8 11

Metode Metode Metode

lapangan | lapangan |lapangan

ganda: 8- | ganda 10- | ganda 14-

10 12 16
Ulkuran bola 3 3 4 4 5
Ukuran gawang | 1.8x 3.5 1.83x55 18x5.5 1.3 x 24x

m atau m atan m atau 3.5m 7.3m

lebih kedl | lebih kecil |lebih kecil | atau

lebih
kecil

Ulkuran 13x18 2x23m [50x3Tm | 73x45 | 91=x39
lapangan m m
Jumlah pemain | 3taptim |4taptim | Gtiaptm | 8 tap 11 tiap
di lapangan tim tim
Durasi waktu 4x8 4x12 2x25 2x130 2x135
permainan menit menit menit menit menit

Marhat (2021, p. 21) Kategori di atas sering disebut permainan

sepak bola mini, sepak bola mini untuk anak-anak dengan sepak bola untuk
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umum pada dasarnya ada perbedaan. Berikut perbedaan permainan sepak

bola mini dan sepak bola umum:

Tabel 2. Perbedaan sepak bola umum dan sepak bola mini

Sepak bola umum

Sepak bola mini

Keterangan

Tackling dan benturan fisik

diperbolehkan

Tackling dan benturan fisik
tidak boleh dierbolehkan.

Dengan lapangan kecil
sangat rentan apabila
melakukan tackling

Bola tetbuat dar kulit

Bola diperbolehkan terbuat
dari plastik

Dengan bola tersebut dari
plastik lebih ringan dan
menjadikan permainan lebih
menarik serta mudah
ditendang

Ukuran lapangan 110 x
7344 m

Ukuran lapangan 22 x 17m

Luas lapangan
menyesuaikan dengan
Jumlah pemain

11 pemain tiap tim

7 pemain tiap tim

Dalam permainan bola lebih
efektif

2 x 45 menit (15 menit
waktu istirahat)

2 x 7 menit (5 menit waktu
istirahat)

Pemain dalam permainan
aktif

Peraturan offside berlaku

Permainan offside tidak
berlaku

Semua pemain bebas di
posisi manapun

Berdasarkan penjelasan di atas, permainan sepak bola sekolah dasar

dengan permainan sepak bola umum itu berbeda. Permainan sepak bola di

sekolah dasar menyesuaikan dengan peserta didik. Maka dari itu ada

penyesuaian, lapangan, jumlah pemain, durasi waktu bermain, ukuran bola

dan ukuran gawang. Permainan sepak bola di sekolah dasar juga

menyesuaikan sarana dan prasarana yang di sekolah dasar.

Karakteristik Peserta didik sekolah dasar

Hambali (2019, p. 28) ciri-ciri atau karakteristik peserta didik sekolah

dasar kelas V(lima) adalah:

a. Senang bermain dan beraktivitas.

b. Meningkatkan minat terhadap olahraga kompetitif.

c. Meningkatkan minat terhadap permainan terorganisir.
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d. Merasa bangga dengan keterampilan yang dipelajari.
e. Selalu berusaha mendapatkan perhatian dari orang dewasa.
f. Saat mencapai sesuatu merasakan kepuasan yang besar dan merasa
kecewa ketika gagal.
Sabani (2019, p. 93) Karakteristik di kelas atas antara lain:
a. Karakteristik umum
1) Mempunyai reaksi cepat.
2) Koordinasi otot sempurna.
3) Senang bermain dan bergerak.
b. Karakteristik kecerdasan
1) Memiliki kemampuan untuk menarik perhatian.
2) Memiliki kemampuan berfikir lebih luas
c. Karakteristik sosial
1) Menyukai lingkungan sosial disekitar.
2) Memiliki daya tarik pada cerita-cerita lingkungan.
3) Mempunyai sifat pemberani dan tetap masih menggunakan
logikanya.
d. Kegiatan gerak yang dilakukan
1) Memiliki kemampuan untuk mengekspresikan kegiatan yang

dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, peserta didik
di sekolah dasar cenderung suka bermain, aktif dalam bergerak dan

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Maka dari itu guru dan orang tua harus
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memberikan pengawasan dan memberikan contoh yang baik dan benar

kepada peserta didik,

. Pembelajaran Permainan Sepak Bola di SD Negeri Pujokusuman 1
Yogyakarta.

Pembelajaran permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1
Yogyakarta di kelas V ini diawali dengan guru membariskan, salah satu
murid memimpin berdoa, guru memberikan apersepsi terkait pembelajaran
yang akan diajarkan. Setelah itu guru mengajak salah satu murid untuk
memimpin pemanasan, setelah pemanasan peserta didik sedikit melakukan
teknik passing. Pada saat peserta didik melakukan passing guru kurang
memperhatikannya, sehingga ada beberapa yang kurang paham dan salah
saat melakukan gerakan passing.

Pembelajaran permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1
Yogyakarta di kelas V (lima) kurang dalam penyampaian materi dan kurang
dalam menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran permainan sepak
bola ini guru lebih banyak mengisi dengan praktik dibandingkan dengan
teori. Pada saat peserta didik bermain sepak bola banyak yang melakukan
kesalahan saat passing, sehingga membuat permainan tidak kondusif dan
asal-asalan. Maka dari itu perlu diberikan pemahaman terkait tentang
passing apalagi passing menggunakan kaki bagian dalam karena itu teknik

dasar yang dikuasai bagi pemain sepak bola.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Bendrik Riski Meilana (2021) yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Materi
Olahraga Sepak Bola Siswa Kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah
Pakem Tahun Ajaran 2020/2021”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan materi olahraga sepak bola siswa kelas V
di SD Muhammadiyah Pakem. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah Pakem. Sampel yang
digunakan adalah total sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil
penelitiannya kategori sangat sebanyak (7.45%), kategori rendah (21.28%),
kategori sedang (29.79%), kategori tinggi (39.36%), kategori sangat tinggi
(2.13%).

2. M. Aziz Ferdiansyah (2021) yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Gerak
Dasar Sepak Bola Untuk Peserta Didik Kelas V di SD Negeri Mayangan
Gamping Sleman”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan gerak dasar sepak bola pada peserta didik sekolah dasar kelas
V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman. Populasi pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman
sebanyak 25 peserta didik. Karena keseluruhan maka populasi dijadikan
sampel sehingga disebut penelitian populasi total sampling. Instrumen yang
digunakan adalah pertanyaan pengetahuan gerak dasar sepak bola. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan bentuk persentase.

Hasil penelitiannya kategori cukup (48%) dengan 12 peserta didik, kategori
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rendah (40%) dengan 10 peserta didik, kategori tinggi (12%) dengan 3
peserta didik.
. Yanu Mega Pratama (2023) yang berjudul “Tingkat Pemahaman Siswa
Kelas V Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Materi Sepak Bola di SD
Negeri Bantul Timur”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa tinggi tingkat pemahaman siswa kelas V pada pembelajaran
pendidikan jasmani materi sepak bola di SD Negeri Bantul Timur. Sampel
pada penelitian ini sejumlah 84 siswa diambil dengan teknik total sampling.
Metode penelitiannya survei dan teknik pengumpulan data menggunakan
tes pengetahuan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk persentase.
Hasil penelitian kategori sangat tinggi (9.5%), kategori tinggi (64.3%),
kategori sedang (22,6%), kategori rendah (4%) dan kategori rendah (0%).
. Kerangka Pikir

Sepak bola merupakan olahraga yang digemari oleh semua kalangan.
Sepak bola juga masuk kedalam CP (capaian pembelajaran) dan ATP (alur
tujuan pembelajaran) pendidikan jasmani di kurikulum merdeka sebagai
permainan invasi. SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta sudah
menggunakan kurikulum merdeka untuk kelas V, maka dari itu permainan
sepak bola diajarkan pada pembelajaran pendidikan jasmani dan wajib
diikuti oleh peserta didik kelas V.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori, pembelajaran pendidikan

jasmani seharusnya tidak hanya memperhatikan aspek psikomotor saja.
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Karena aspek kognitif dan afektif juga penting, kemampuan kognitif dan
sikap sosial yang tinggi sesuai dengan tujuan diadakannya pendidikan
jasmani di sekolah. Dengan memperhatikan ketiga aspek tersebut peserta
didik akan mempunyai kesegaran jasmani.

Olahraga sepak bola itu tidak sulit jika peserta didik mengetahui teknik
dasar. Akan tetapi beberapa peserta didik kelas V di SD Negeri
Pujokusuman 1 Yogyakarta belum memahami teknik dasar pada sepak bola
khususnya passing. Untuk teknik dasar passing ini sangat penting dalam
permainan sepak bola dan yang paling sederhana dilakukan adalah passing
menggunakan kaki bagian dalam.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka perlu adanya penelitian terkait
hal tersebut terutama untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
kelas V terhadap passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan
sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. Penelitian tersebut
diharapkan dapat menambah pemahaman peserta didik terkait materi
passing khususnya dengan kaki bagian dalam.

Gambar 4. Bagan Kerangka Pikir

Peserta Didik

Untuk mengembangan aspek

Pembelajaran PJOK o ) Dilakukan menyebar
. I kognitif dan afektif melalui .
di Sekolah Dasar <M i angket mengenai
pembelajaran permainan ;
passing

sepak bola
Guru PJOK

Passing
menggunakan kaki
bagian dalam
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Sugiyono (2017, p. 2) Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kuantitatif tentang tingkat pemahaman peserta
didik kelas V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada
permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta. Penelitian
deskriptif adalah pencarian fakta dengan penafsiran yang sesuai, penelitian
deskriptif mempelajari hubungan permasalahan masyarakat dan tata cara
yang dilakukan dalam masyarakat dengan situasi tertentu, meliputi
tindakan, sikap, pandangan serta proses, dan akibat yang sedang
berlangsung. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang mencoba
untuk menggambarkan objek atau topik penelitian yang diteliti sesuai apa
adanya (Syahrizal & Jailani, 2023, p. 17). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dan teknik pengumpulan data
menggunakan tes benar salah dengan skala Guttman.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta

yang terletak di JI. Kolonel Sugiyono 9, Kota Yogyakarta. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Juni 2024.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Sugiyono (2017, pp. 126-127) Populasi adalah keseluruhan objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel
adalah sebagian dari populasi itu. Populasi dan sampel pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta Tahun
ajaran 2023/2024, yang terdiri dari 4 rombel dengan jumlah peserta didik
masing-masing kelas:

Tabel 3. Peserta Didik Kelas VV SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta

Kelas Laki -Laki Perempuan Jumlah
VA 15 13 28
VB 15 13 28
VC 17 13 30
VD 14 13 27

Jumlah Keseluruhan 113

1. Definisi Operasional Variabel

Ridha (2017, p. 63) berpendapat bahwa definisi operasional adalah
suatu definisi yang menjadikan variabel-variabel yang diteliti operasional
dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel itu. Khakim
(2015, p. 8) Definisi operasional adalah salah satu tindakan yang diberikan
kepada suatu variabel atau memberi makna pada tindakan atau
membenarkan suatu tindakan yang seharusnya mengukur variabel.
Berdasarkan hal tersebut maka definisi operasional variabel adalah konsep
yang digunakan untuk mengukur variabel.

Setiawan (2017, p. 4) Variabel adalah sesuatu yang terbentuk, apapun

yang ditentukan oleh peneliti, sehingga diperoleh informasi darinya
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kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian ini adalah tingkat
pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing menggunakan
kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman
1 Yogyakarta. Adapun definisi operasional variabel vyaitu tingkat
pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing menggunakan
kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman
1 Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei
dan teknik pengumpulan data menggunakan tes benar salah dengan skala
Guttman yang mengacu pada seberapa tinggi tingkat pemahaman kognitif
atau C2 (pemahaman) peserta didik tentang materi passing menggunakan
kaki bagian dalam pada permainan sepak bola.
2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes
benar salah yang diberikan kepada responden yang menjadi subjek
dalam penelitian. Adapun langkah-langkah pengumpulan data:
1) Peneliti melakukan observasi dan mengumpulkan data peserta didik
kelas VV SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.
2) Peneliti menyebar instrumen yang berupa tes benar salah kepada
responden dengan membagikan angket yang berupa lembar
kuesioner kepada peserta didik kelas VV SD Negeri Pujokusuman 1

Yogyakarta.
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b.

3) Peneliti akan mengumpulkan hasil pengisian instrumen dan
melakukan transkrip atas hasil tes benar salah.
4) Setelah memperoleh data penelitian, peneliti mengambil kesimpulan

dan memberikan saran.

Instrumen Penelitian

Tarbiyah (2018, p. 17) Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur objek untuk
variabel penelitian. (Adib, 2017, p. 139) Instrumen penelitian adalah
komponen penting dalam penelitian karena memungkinkan instrumen
penelitian dapat digunakan kembali untuk penelitian lain dengan
kebutuhan dan relevansi yang sama dan juga dapat menjadi aset ilmiah
bagi peneliti yang mengembangkannya.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan tes benar
salah yang berisikan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada
permainan sepak bola. Pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan tes benar salah yang bersifat tertutup dalam artian peserta
didik hanya menjawab pertanyaan dengan ceklist pada tempat yang
disediakan. Instrumen penelitian ini mengadopsi dari instrumen
penelitian yang pernah dilakukan oleh M. Irfan Arrofif T.P (2023).
Sehingga dalam penelitian ini telah memiliki validitas dan reliabilitas

yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

28



Putro (2017, pp. 6-7) Langkah-langkah menyusun instrumen dalam

bentuk tes sebagai berikut:

1)

2)

Mendefinisikan Konstrak

Proses pertama membatasi variabel yang akan diukur. Dalam
penelitian ini adalah tingkat pemahaman materi passing
menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola,
dengan kata lain, mengevaluasi tingkat pemahaman peserta didik
kelas V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam
pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1
Yogyakarta.

Menyidik Faktor

Tingkat pemahaman termasuk dalam kata operasional domain
kognitif. Tujuh tingkat pemahaman ini adalah memahami,
menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasikan, meringkas,
membandingkan, dan menjelaskan. Peneliti menggunakan Kkata
operasional “memahami” karena faktor yang paling sesuai dengan
instrumen tes benar salah. Langkah selanjutnya adalah membuat
indikator yang ada pada sebuah konstrak. Konstrak pada penelitian
ini adalah pemahaman teknik passing menggunakan kaki bagian

dalam.
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3) Menyusun butir-butir
Menyusun butir pertanyaan berdasarkan faktor yang menyusun
konstrak. Membuat butir pertanyaan yang merupakan penjabaran

dari isi faktor. Kisi-kisi instrumen penelitian pada tabel 4 sebagai

berikut:

Tabel 4. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Penelitian

Variabel Faldor Indikator Nomor Butir Seal J];]']:;Th
. Menguraikan
sikap awalan )
melakukan 12345
passing
. Menguraikan
sikap badan
Tingkat dan kaki saat 6.7.8,9.10
pemahaman perkenaan
peseria didik pada bola
kelas V . Menguraikan
terhadap sikap lanjutan
passing Teknik dasar saat 11.12.13
menggunaka passing melakukan
nkaki bagian | menggunaka passing 30
dalam pada | nkakibagian |d. Menguraikan
permainan dalam Teknik
sepak bola di passing vang 14,15,16,17.18,19.20
5D Negeri baik dan
Pujokusuman benar
1 Yogvakarta . Menguraikan
sikap lengan
unfuk
menjaga 21222324725 26,2728
keseimbanga 20.30
npada saat
melakukan
passing
Jumlah 30

3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang baik adalah instrumen yang memiliki validitas dan
reliabilitas. Untuk memenuhi validitas tes, hasilnya harus diuji lagi karena
memenuhi persyaratan alat pengumpulan data yang tepat dan akurat, seperti

di bawah ini:
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a. Uji Validitas

Validitas merupakan indikator bahwa suatu alat ukur benar-benar
mengukur apa yang seharusnya diukur. Semakin tinggi efektivitas
peralatan, semakin akurat alat pengukur tersebut mengukur data
(Amanda, 2019, p. 182). Pengujian validitas ini penting dilakukan agar
pertanyaan yang diberikan tidak menghasilkan data yang menyimpang
dari gambaran variabel yang dimaksud Instrumen yang baik harus
divalidasi oleh ahli materi dari segi konstruksi, isi, dan kebahasaan
sehingga penilaian kinerja dapat mengukur kompetensi, keterampilan,
dan sikap siswa (Utami, 2020, p. 26). (Anggraini, 2022, p. 6942) Valid
tidaknya suatu data diukur dengan uji validitas. Instrumen atau data
dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada signifikan (a = 0,
05). Pada penelitian ini perhitungan dilakukan menggunakan SPSS 25.

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi dari skripsi M. Irfan
Arrofif T.P (2023) yang sudah divalidasi oleh Bapak Dr. Hari Yuliarto,
M. Kes. dan dinyatakan layak untuk digunakan. Untuk menyesuaikan
dengan pembelajaran saat ini peneliti melakukan validasi instrumen
kembali, yang di uji oleh Bapak Dr. Sigit Dwi Andrianto, M. Or. dan
dinyatakan layak digunakan dengan revisi. Instrumen ini di uji cobakan
di SD Negeri Paliyan Il Gunungkidul, dengan peserta didik kelas V yang
berjumlah 26. Berikut hasil uji validitas yang dilakukan di SD Negeri

Paliyan Il Gunungkidul.
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Tabel 5. Uji Coba Validitas Instrumen Penelitian

Mo | Butir soal r hitung r tabel Keterangan
1. Butr 1l 0,427 0,388 Vald
2. Butr 2 0,426 0,388 Wald
3.| Butr3 0,493 0,388 Valid
4. Butr 4 0,466 0,388 Valid
5. Butr S 0,441 0,388 Vald
G. Butr 6 0,545 0,388 Vald
7. Butr 7 0,394 0,388 Valid
B. Butr 8 0,454 0,328 Valid
9. Butr 9 0427 0,388 Vaid
10 Butr 10 0,579 0,388 Vald
11f Butr 1l 0,425 0,388 Vald
12 Butrl2 0,428 0,388 Vald
13( Butr 13 0,466 0,388 Vald
14 Butr 14 0,393 0,388 Vald
15( Butr 15 0,457 0,388 Wald
16 Butr 16 0,393 0,388 Valid
17| Butr 17 0,503 0,388 Vald
18 Butr 12 0,466 0,388 Valid
19( Butr 19 0,470 0,328 Valid
20 Butr 20 0,480 0,388 Vaid
21 Butr 21 0,452 0,388 Valid
22| Butr 22 0,530 0,388 Vald
23( Butr 23 0,509 0,388 Vald
24 Butr 24 0.354 0,388 Vald
25( Butr 25 0,437 0,388 Vald
26( Butr 26 0,491 0,388 Wald
27| Butr 27 0,502 0,388 Valid
28 Butr 28 0,555 0,388 Valid
29 Butr 29 0,399 0,388 Vald
30 Butr 30 0,465 0,388 Vald

Berdasarkan tabel di atas instrumen penelitian terdiri dari 30 butir
pernyataan dan setelah dilakukan uji coba instrumen penelitian di SD
Negeri 1l Paliyan Gunungkidul dan data diolah menggunakan SPSS 25
dapat dikatakan bahwa instrumen dinyatakan valid karena r hitung > r
tabel.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan kepercayaan instrumen
tersebut. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang memberikan

hasil yang konsisten (tetap) kepada responden yang sama pada waktu
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yang berbeda (Sugiono, 2020, p. 55). (Kurnia, 2015, p. 8) Pengukuran
yang reliabel menunjukan bahwa alat yang dapat diandalkan telah
digunakan untuk menghasilkan data yang dapat dipercaya. SPSS
memungkinkan untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha. Pengukuran ini dapat diandalkan apabila memiliki
koefisien Cronbach Alpha sama atau lebih dari 0,60. Uji coba instrumen
penelitian di SD Negeri Il Paliyan Gunungkidul dan diperoleh hasil
reliabilitas sebesar 0,870. Dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian ini reliabel.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif kuantitatif dengan persentase. (Utami & Purnomo, 2019) Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
menggambarkan atau mendeskripsikan data sebagaimana adanya tanpa
membuat kesimpulan umum atau generalisasi. Berikut rumus yang

digunakan untuk mencari besarnya frekuensi relatif persentase:

p = f—__x 100%

Keterangan:
p = Presentase yang dicari (Frekuensi Relative)
F = Frekuensi

N = Jumlah Responden
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Pengkategorian pengetahuan disusun dengan 5 kategori, yaitu “sangat
tinggi”, “tinggi”, “sedang”, “rendah”, “sangat rendah”. Untuk menentukan
interval dalam penelitian ini menggunakan norma penilaian atau rumus,
berikut pengkategorian peserta didik dalam permainan sepak bola (Aguss,

2021, p. 11):

Tabel 6. Penialian Acuan Norma

No. Interval Kategori
1. M+1535<X Sangat Tinggi
2. |M+058<X<M=+158 Tinggi
3. | M-055<X<=<M<+058§ Sedang
4 |M-158=<X<=M-058 Rendah
3. | X<MI1,55 Sangat Rendah
Keterangan:
X = Skor

M = Mean Hitung
S = Standar Deviasi Hitung
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian Tingkat Pemahaman Peserta Didik Kelas V terhadap Materi
Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam pada Permainan Sepak Bola di
SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta diukur dengan angket yang diadopsi
dari M.Irfan Arrofif dengan tes benar salah yang terdiri dari 30 butir
pernyataan dan jumlah responden 113 peserta didik yang terdiri dari kelas
VA dengan jumlah 15 peserta didik laki — laki dan 13 peserta didik
perempuan, VB 15 peserta didik laki — laki dan 13 peserta didik perempuan,
VC 17 peserta didik laki — laki dan 13 peserta didik perempuan dan VD 14
peserta didik laki — laki dan 13 peserta didik perempuan. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan uji coba di SD Negeri
Paliyan Il Gunungkidul pada peserta didik kelas V.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri Pujokusuman 1
Yogyakarta, setelah diolah menggunakan SPSS 25 maka diperoleh hasil
penelitian yaitu; skor minimum sebesar = 16; skor maksimum = 29; mean =
23,15; meidan = 23,00; mode = 26 dan standard deviasi = 2,842. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7. Statistik Deskriptif Peserta Didik kelas V Terhadap Materi
Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam pada Permainan
Sepak Bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta

Statistik

N 113
hean 23.13
MhMedian 23,00

Mode 26
Std. Dewviasi 2,842

Mirimum 16

Maksimum 29

Pengkategorian tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap
materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola
di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta dapat dilihat dalam tabel di
bawah:

Tabel 8. Skor penilaian Tingkat Pemahaman Peserta Didik Kelas V
Terhadap Materi Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam
Pada Permainan Sepak Bola di SD Negeri Pujokusuman 1

Kategori Interval Frekuensi | Presentase
Sangat Tinggi X > 27,42 6 5%
Tinggi 2457 < X< 27,41 36 32%
Sedang 21,73 < X < 24,57 34 30%
Rendah 18.89 < X < 21,73 32 28%
Sangat rendah X <18.89 5 4%
Jumlah 113 100%

Berdasarkan skor penilaian yang diperlihatkan pada tabel 8 tingkat
pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing menggunakan
kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman
1 Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa jika interval X kurang dari 18,89
termasuk kategori sangat rendah, interval 18,89 sampai 21,73 masuk dalam

kategori rendah, interval 21,73 sampai 24,57 masuk kategori sedang,
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interval 24,57 sampai 27,41 masuk kategori tinggi, interval X lebih dari
27,41 masuk dalam kategori sangat tinggi. Dapat dilihat dalam gambar
diagram batang berikut:

Gambar 5. Diagram Pemahaman Peserta Didik kelas V Terhadap Materi

Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam pada Permainan
Sepak Bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta

Tingnkat Pemahaman Peserta Didik Kelas V Terhadap Materi
Passing Menggunakan Kaki bagian Dalam Pada Permainan Sepak
Bola di SD N Pujokusuman 1 Yogayakarta

36
34
32

6

5
5
. 2% 28% 32% 5%
32 36

30%
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
34

B Frekuensi 5 6
M presentase 4% 28% 30% 32% 5%

Berdasarkan pada gambar 5 diagram kategori tingkat pemahaman
peserta didik kelas V terhadap materi passing menggunakan kaki bagian
dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta
dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap
materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola
di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta masuk dalam kategori rendah. Hal
tersebut ditunjukan pada jumlah responden yang menjawab paling banyak
masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 6 peserta didik (5%), kategori

tinggi sebanyak 36 peserta didik (32%), kategori sedang sebanyak 34
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peserta didik (30%), kategori rendah sebanyak 32 peserta didik (28%) dan
kategori sangat rendah sebanyak 5 peserta didik (4%).
. Pembahasan

Sepak bola dimainkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali
lengan dan tangan hanya Kiper tetapi hanya di area kotak penalti nya saja.
Tujuan dari olahraga sepak bola adalah memasukan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawang untuk
menghindari gol dari lawan. Ada beberapa teknik permainan sepak bola
yaitu menendang, menyundul, menggiring bola, mengoper dan
menghentikan bola. Permainan ini dimainkan dalam dua babak (Munawar,
2019, pp. 66-70). Pada permainan sepak bola teknik passing adalah teknik
yang penting dan harus dikuasai, karena passing adalah kunci dalam
permainan sepak bola untuk menjaga ritme permainan, baik serangan
maupun bertahan. Di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta sudah
menerapkan kurikulum merdeka dimana terdapat materi pokok
pembelajaran meliputi mengoper/passing menggunakan kaki bagian dalam,
yang mana peserta didik harus dapat memahami secara teori mengenai
passing menggunakan kaki bagian dalam.

Pemahaman disini diartikan sebagai kemampuan untuk memahami
suatu bentuk informasi yang telah ditemukannya melalui penyambutan
respons dalam komunikasi yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran
atau berbagi dengan orang lain. Jika akan menjadi seorang guru pendidikan

jasmani, maka harus memiliki tingkat pemahaman yang cukup untuk
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melakukan tugasnya sebagai pendidik yang baik dan profesional. Dengan
pemahaman yang kuat, seorang pendidik dapat membantu mengembangkan
materi, sehingga peserta didik dapat memahami atau menangkap apa yang
diajarkan oleh pendidik.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pemahaman peserta didik kelas V
terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan
sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta terdapat hasil kategori
sangat tinggi sebanyak 6 peserta didik (5%), kategori tinggi sebanyak 36
peserta didik (32%), kategori sedang sebanyak 34 peserta didik (30%),
kategori rendah sebanyak 32 peserta didik (28%) dan kategori sangat rendah
sebanyak 5 peserta didik (4%).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman peserta didik
terhadap materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan
sepak bola dalam kategori tinggi. Hal tersebut dikarenakan sebagian peserta
didik kelas V di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta memang sudah
menguasai dan memahami materi sepak bola baik secara teori maupun
praktek. Meskipun hasil menunjukan dalam kategori tinggi, tetapi masih ada
peserta didik yang masuk dalam kategori sedang dan rendah. Hal ini
dikarenakan materi pembelajaran PJOK tentang materi permainan sepak
bola yang sudah diajarkan masih membutuhkan pembelajaran tambahan
secara teori maupun praktik dengan menguasai materi sepak bola peserta

didik dapat menguasai pertandingan dengan baik.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik — baiknya, tetapi masih
memiliki keterbatasan dan kekurangan, diantaranya:
1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil tes,
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam penelitian.
2. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian menyebabkan peneliti tidak
mampu mengontrol kesungguhan responden dalam mengisi angket.
3. Adanya peserta didik yang mempunyai karakter berbeda dengan yang

lain, dikarenakan sekolah berbasis inklusi.

40



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap
materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola
di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta terdapat hasil kategori sangat
tinggi sebanyak 6 peserta didik (5%), kategori tinggi sebanyak 36 peserta
didik (32%), kategori sedang sebanyak 34 peserta didik (30%), kategori
rendah sebanyak 32 peserta didik (28%) dan kategori sangat rendah
sebanyak 5 peserta didik (4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing
menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD Negeri
Pujokusuman 1 Yogyakarta persentase paling banyak adalah pada kategori
tinggi.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi

yaitu:

1. Guru atau pendidik untuk tetap meningkatkan pengetahuan peserta didik
agar menjadi lebih luas dan dapat memahami dengan baik mengenai
pemahaman passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan
sepak bola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk

mengetahui tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi
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passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di
SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.

3. Sebagai catatan yang bermanfaat bagi sekolah mengenai data tentang
tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing
menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola di SD
Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.

C. Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang

dapat disampaikan adalah:

1. Peneliti hanya melakukan penelitian pada pemahaman peserta didik
materi passing menggunakan kaki bagian dalam pada permainan sepak
bola, bagi peneliti selanjutnya disarankan sampel dan variabel
penelitian yang lainnya, sehingga keterlaksanaan pembelajaran dapat
teridentifikasi secara luas.

2. Bagi guru disarankan agar lebih kreatif dalam mengembangkan
pembelajaran agar peserta didik kelas V dapat memiliki pengetahuan
yang luas terhadap permainan sepak bola.

3. Bagi peserta didik yang masih mempunyai pemahaman yang kurang,
diharapkan untuk meningkatkan dengan cara belajar dan berlatih

sendiri, serat mencari referensi dari berbagai media informasi.
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Sigit Dwi Andrianto, M. Or.
NIP :199309082022031011
Jurusan : Pendidikan Olahraga

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TA atas nama mahasiswa:

Nama : Cintiya Meisari Mukti

NIM 120604221032

Program Studi : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Judul : Tingkat Pemahaman Peserta Didik Kelas V Terhadap Materi

Passing Menggunakan Kaki Bagian Dalam Pada Permainan
Sepakbola di SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan:
D Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan revisi
D Tidak layak di kan untuk penelitian yang b gk
Dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Dr. Sig-DWi Andrianto, M. Or.
NIP 199309082022031011
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Lampiran 4. Surat 1zin Uji Coba Instrumen Penelitian

['Sl 'RAT IZIN UJI INSTRUMEN https://admin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-uji-insy

) KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
S 5, 4 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Q FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
= Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogy akarta 55281
Tclepon((mjssblbx ext. 560, 557, 0274-530826, Fax 0274-513092

an: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fika uny.ac.id

Nomor : B/506/UN34.16/LT/2024
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Uji Instrumen Penelitian

31 Mei 2024

Yth. Kepala SD Negeri Paliyan I1

Paliyan Lor, Karangduwet, Kec. Paliyan, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta
55871

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu, bahwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama : Cintiya Mei Sarimukti

NIM : 20604221032

Program Studi :  Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - S|

Judul Tugas Akhir : Tingkat pemahaman peserta didik kelas V terhadap materi passing menggunakan
kaki bagian dalam pada pembelajaran sepak bola di sd negeri pujokusuman |
yogyakarta

Waktu Uji Instrumen : Jumat, 31 Mei 2024

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir. Untuk itu kami mohon dengan
hormat Ibu/Bapak berkenan berikan izin dan t seperlunya.

Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Kepala Layanan Administrasi Fakultas [lmu Keolal
Kesehatan;

2. Mahasiswa yang ber

B!
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Coba Instrumen Penelitian di
SD Negeri Paliyan Il Gunungkidul

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI PALIYAN Il PALIYAN
O0a q a
SN KON N KLY GBI K)
Paliyan Lo:.ﬂKa”]angduwel, Paliyan, Gunungkid;,ﬁﬂ |-Yogyakarta. Kode %’455&71

E-mail : sdpalivanii@yahoo.co.id

ite: sdpaliyan2paliyan.p go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :421.2/87/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : HANITATA, S.Pd.,M.Pd.
NIP 119720707 199308 1 001
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Paliyan I, Paliyan

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Cintiya Mei Sarimukti

NIM : 20604221032

Progam Studi : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar — S1
Sekolah : Universitas Negeri Yogyakarta, Fakultas |Imu

Keolahragaan dan Kesehatan

Telah melaksanakan uji instrumen penelitian yang dilaksanakan pada hari jumat 31
Mei 2024 dengan peserta kelas V SDN Paliyan II.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

ANITATA, S Pd.M Pd.

o o
l‘;‘fmu«‘

UA\‘.AN“ S/
\@Hgmlj:ﬁ 9720707 199308 1 001
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Lampiran 6. Surat 1zin Penelitian

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

JI. Hayam Wuruk No. 11 Yogyakarta Kode Pos 55212 Telp. (0274) 512056, 563078, 515865, 562682
Fax (0274) 512956
EMAIL: di I
HOTLINE SMS: 08122780001 HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id
WEBSITE: www jogjakota.go.id

Yogyakarta, 4 Juni 2024
Nomor  :000.9/5742

Sifat : Biasa Kepada
Lampiran : | Bendel Yth. Dekan FIKK
Hal : 1zin Penclitian Universitas Negeri Yogyakarta
di
Yogyakarta
Berdasarkan surat:
Dan : Universitas Negeri Yogyakarta

Nomor : B/980/N34.11/PP/Obs/2024
Tanggal : 3 Juni 2024
Hal : Izin Penelitian

Setelah pelajari surat p h yang diajukan, maka dapat kami berikan izin penclitian kepada:

Nama : Cintiya Mei Sarimukti

NIM : 20604221032

Prodi : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - S1

Judul Tugas : Tingkat Pemahaman Peserta Didik Kelas V Terhadap Materi Passing Menggunakan

Akhir Kaki Bagian Dalam pada Permainan Sepak Bola di SD Negeri Pujokusuman I
Yogyakarta

Waktu Penelitian : 10 s.d. 13 Juni 2024

Narahubung : 089626855573.

Setelah penelitian selesai dilak k hasi: segera melapor ke Dinas Pendidikan Pemuda dan

Olahraga Kota Yogyakarta.

Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Dinas

ANTOSA ASROR M
P-167009151994031009
Tembusan:

1. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga

2. SD Negeri Pujokusuman 1
3. Kurikulum Bidang Pembinaan SD

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYOKARTO
KEMANDIRIAN — KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN- KEBERSAMAAN
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di SD Negeri
Pujokusuman 1 Yogyakarta.
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Lampiran 8. Kartu Bimbingan
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Lampiran 9. Modul Ajar Kelas V SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta

MODUL AJAR PJOK SD FASE C KELAS V

Penyusun : Blamet Kompetensi Awal: Profil Pelajar
Busivanto Pelserta ;ii.ikdmulai E]::lgm;l wvariasi Pancasila:
cla asar motor, non- . .
Jenjang 3D lpnl:l:lmitur, dan mampulatif . dalam l:.’rc'ﬁl Pela_:m: Pancasila
. . . . . yang dikembangkan
Relee ¥ permainan invasl sesuail potenst dan | pg; Faa € adalsh
Alokasi Waktu - 335 | etvitas yang dimili mandiri dan  gotomg
Mhenit (3 kali pertemuan). TOVONE yang
ditumjukkan melaln
prozes aktriitas

pembalajaran  varasi
pola pengembangan
gerak dazar lekomoteor,
non-lokomotor, dan
manipulaiif sepak bola.

* Lapangan permainzn sepak bola atan lapangan sejeniznya (lapanszan zepak bola atan
halaman sekolah).

*  Bola sapak atau bola sejeniznya (bola tarbuat dani plastik ataw karet).

*  Fintampan (coromg) atau zajemzmyva (bilzh bamba).

®  DNlejz atau kursi

o Palurt dan stopwarch.

o Pazerta didik regulartipikal.
o Peserta didik cerdas istimewa barbakat (CIBI).

o MMaksonal 28 pesarta didik.

Pengavaan untuk peserta didik CIBI atan vang berpencapaian tinggl - 3% TIDAK.

o Altermatif penjelazan, metods, atan aktrvitas, untuk peserta didik vang sulit memahanu
konsep: 354 TIDAK

o Jika memilith ¥4, maka di dalam pembelgiarammya menyediakan alternatif aktivitas

sesuaiksbutuhan.

o
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Lampiran 9. Modul Ajar Kelas V SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta

1. Materi Pokok Pembealajaran
a.  Maten: Pembelajaran Reguler
Altrvitas pembelajaran varasi pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan
manipulatif menendang/mengoper, menghentikan, dan menggrmz bola dalam
permainan sapak bola melaln:
1} Fakts, konszap, dan prosedur, serta prakfik/latihan gerak menendang/mengoper
bola menzepunakan kala bagian dalam.
1) Fakta, konsap, dan prosedur, zerta prakiik/lzfihan zerak mensndang'mensopar
bola mengpunakan kakd bagian loar.
i) Fakta, konssp, dan prosedur, zerta prakiik/latihan gerak menendang'mengopsr
bola menzepunakan kzkd baglan pungzung kaki.
4) Fakta, konszep, dan prosadur, serta praktik/latthan gerak menghentikan bola
menggunakan kala bagian dalam
3} Fakta, konsep, dan prozadur, serta praktik/latthan gerak menghentikan bola
menzrunakan kald bagian nar.
6) Fakta, konsep, dan prozadur, serta praktiklatthan gerak menghentikan bola
mengrunakan pungeung kaki.
7y Fakta, konsep, dan prosedur, serta prakiik/latithan gerak menghentikan bola
menggunakan telapak kald.
i) Fakta, konssp, dan prosedur, serta prakhk/lathan gerak mengsirms bola
menzgunakan kalo bagian dalam.
0y Fakta, konzep, dan prosedur, zerta prakhk/lathan zerak menpgzirmg bola
menggunakan kaki bagian lnar.

b.  Mlateri Pembelzjaran Famedial

Matert dapat dimedifikasi dengan menambah jarak, pengulangan, intensitaz, dan
kesempatan/fraknenz melakukan bag peserta didik atan kelompek pezerta didik
vang memperhhatkan kemampuan vang bebom batk dalam penguazzan akfivitas
varniazi pola  gerak  dazar lokomotor, npon-lokomotor, dam  manipulatif
mensndang mengoper, menghentikan, dan menzziring bola permainan sepak bola.
Siratezl pembelajaran gerak vang lam dapat dibenkan zetelah dilakukan identifikas:
kesulitan sebalumnyz. Peserta didik vang mengalami kesulitan dapat dipasangkan
dengan peserta didik vang labih terampil sehingga dapat dibantu dalam penguaszaan
keterampilan tarzabut

c.  Maten Pembelajaran Pengavaan
Materi1 dapat dikembanskan dengan meningkatkan kompleksitas, mengubah
lingkungan permainan, dan mengubzh jumlah pemain di dalam permainan yang
dimodifikas1.
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Pada szaat pembalajaran peserta didik atan kelompek peserta didik vang telzh
melebihi batas ketercapalan pembelajaran diberikan kesempatan melakukan aktivitas
vanazipola gerak dazar lokomotor, non-lokomotor, dan mampulaiif permainam zapzl
bola vang lebih kompleks. Gum juga dapat meminta pesaria didik atau kelompok
peserta didik berbagzi dengan teman-temannyva tentang pembelajaran vang dilakukan
agar penguaszaan kompeten=i lebih baik (capalan pebelzjaran terpemahi).

1. Media Pembelajaran

a2 Paeserta didik sebagai medsl atan guru vang memperagakan aktivitas variasi pela
gerak dasar mensndang/'mengoper, menghentikan, dan mensginng bela permainan
sapzak bola.

b. Gambar akfivitzs variazi pola gerak dasar menendang’mensoper, menzhemikan,
mengginng bola permainan zepak bola.

c. Video pembelsjaran akiivitas wvariazi pola gerak dasar mensndang‘mengoper,
menzghentikan, dan mengzirng permainan sepak bola (jika diperlukan).

3. Bahan Pembelajaran
a.  Bukm zjar
b. Lmk voutube (jika diperlukan)
c.  Lembar Kerja (zrudent work sheet) vang barizi perintah dan indikator tugas gerak

o Lunng.
Guru memilith moda pembelajaran vang dimgmkaan zesual dengan kebotuhan dan
lingkunzan belzjar yang ada, padz modul mi menzzunzkan moda lurmg,

Pengaturan Peserta didik: Metode:

o Individu 2 Demonstrasi
o Berpazangan = EET auTah

o Berkelompok = Smmlan

o Elasikal = Resiprokal

(Guru dapat mengatur sesuar dangan jumlah (Guru  dapat ml‘::ni;hh zalzh ;’;:1 ata.u.
sizwa di setiap kelasnva zerta formas yvang mznggabu.ng]ﬂn soeraps me yang
diinginkan). diimginlan).
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Dolemilal Fetercagaizn Tojuan Pambelsjaran: | Jamis Azenmen:

o Aspsmen individo Pengstabman (lizan termlisz)

o Asesmen berpasansan Eeterampilan (prakiik, knerja)
Sikeap (mandind dan gotonE rovoaz)
Portofolio

{(Gura dapat memilih zalah s2ha ataw
mengeabunskan beberapa asssmen vans

SES1AL).

0 oo o

Peserts didik melahni pembelajaran resiprokal dapat menunjoiden kemamposn dalam
memprakiikian dan memabami variasi pola gerak dssay lokomotor, non-lolormotor, dan
mamipnlatif mensndang ' mensoper, menghantikan, dsn rmengsiring bola permaman sepak bola
sesual potensi dan kyestivitas vang dimilikl serta mengembanglan nilsi-nilai Profil Pelajar
Pancazila pada eleman gatong rovons dan mendind densan meregulazi dan menzintsmnalizasi
nilsi-nilai gerak seperii: berkolsbarazi, kepadulian, berhagi, pemabarean din dan simesi yans
dihadapi, dan merezolasi diri serta dapat menersphen pola perilsko hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari,

Peserts didik dapat memanfaatkan skindias varissi pola gerak dssar lokomotor, non-
lokormotor, dan manipulstif permainas sepak bola dalam kehidupsn myata sehani-har.
Contoherva bahwa depgan bepmain sepak bola tobub menjzdi sehat dan bugar, gerakan
menjadi lincah sehingra dapat melsbokan sidivitas seharj-hari dengan baik.

Nlenzzpa pezerta didik perln mengenal dan memshsmi variasi pola gerak dazar lokomotar,
non-lakomator, dan roanipulatif permainan sepak bola?

1. Persizpan mengsjar
Hal-hal yvanz harps dipersiapkan @i sebehn melaloican kegiztan pambelsjaran antars
lain sabazai berilot:

3 Dlsmbaca kembali hodol Ajar vang telsh dipersiagpkan gum sebehmnaya.

b, Blsmbaca kembali bobos-bukn sumber vans berkaitan dengan penmainen segak bola.
Blerryiapleen alat pembelajarsn diantaramya:
17 Bola zapak 2tan bola sejenisieya (bola terbust dard plastik atzn karet).

2y Lapangan permainan sepak bola atan lapamzzm sejeniznya (lapanzan sepak bola atan
halarnan seiolah) vang aman

3 Finfangan (corong) atan sejeniznyva (bilzh bamim).
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4] hlsja atan doarsi

5} Peluit dan stoprwarche

i} Lembar Keziatan Peserta Didike (srudlent work zieed) vang berizi parintzh dan
indikator tugas gerak

2. Eegiatsn pengajaran
Langksh-langlsh kepisten pensajaran antsra lain sebazai berilont:

a. HKegiatan pendabuluan (15 Alenit)

1} Gum meminta salab seoranz peserta didik vtk meryiapksn barizan di lapanesm
zaloplsh dan mensucapkan salam sten salamat papi kepada peserta didike

1} CGumu merminta zalah seorans pesertzs didik untik mermimpin doa, dan pesstta didik
herdoa semzi dengan azamarya masing-masing.

1) Curu memastikan babrva senma peserts didik dzlam keadaan sehar, bila zda peserts
didik vang loanz zehst (zakit), maka gum memintg peserta didik terzebut wrmk
berizitirahat di kelas.

4} CGumn memotivasi peserta didik wiok mensoadizikan suasana  belajar yama

menyenangian dengan menzsjukan pertanyaan tentsng manfast olshraga bag

kazehatan dan ksbuzaran.

51 Cum memeriss pengnsszan kompetens vang sodsh dipelajar sebelarmnya, denzan
Cara tamya jawah.

i) Cum menjelazksn kompetensi vang hams dikuasal peserta didik setelsh prose:
petnbelsjaran (seperti vang tercamtum dalam indikator ketercapaian kompsters)
disertzi demgan penjelssan manfzat dari kegiatam bernmain zepak bola: mizaloys
halrva bermam zepak bola adslsh salah safu aktivitss vans dapat meningkaticsn
kebuzaran jaumani dan prestazi cahang olabraza sspak bola.

7} Gum menjelaskan teboilc asesmen umik kornpetensi penzetshosn dan keterampilan
wariasi pola  gersk  dasar  lokomotor, noo-lakomotor, dan rmamipalatii
mensndam g mengoper, menzhentilan menegiring bola penmaman sepak bala.

B} Curn memjelssksn tedmik ssesrnen wbak kompetensi soivitas pola gerak dasss
wariasi pola gerak dazar lokormotor, non-lokorpotor, dan memipulatif pesmainan sepak
Tola.

&) kompetensi penpstzhusn berups tes tertalis reengenal fakta konsep, dan prosedus
dalam mengzanalizis variasi dan kombimasi akiivitas keterampilan pola gerak dass:
lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif menendans menzoper, menshentikan
menzEiring bolzs permaiman sepak bola

b} kompetensi ksteraropilan yaim bemapa prakiik aktivitas keterampilan varias dar
kombinasi pola gerak dsssr lokomotor, pos-lokomotor, dan  manipalatd
menendang ‘menzoper, menshentikan, menggiring bola permaingn sepak bola
serts bermain zepek bola dalam bentuk yang sedsthans dengan peraturan vang

) kompetensi sikap (Profil Pelajar Pancasila) berupa observasi dan catatan jurmal
berupa pengembangzn nilai-nilai karskter gotong rovong dan mandind.

9} Pemanszszn dalam bentak gone antara lain: Pemanssan dalam benmok pernmaimam
{gane), agar peserta didik terkondisikan mempelajarn maber] gjar dengan parasssm
yang menyenansian  Contoh permaiman “Bola Beranting”.
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Carz barmam:

z) Pesarta didik dibapl menjadi empat kalompok besar (peserta didik putera dan
puteri dibagl sama banvak). Kalan jumlah peserta didik 28 orang, maka zatu
kalompek terdini dari & peserta dudike.

b} Cara bermam: Bela dioparkan sacara beranting dan belakanz ke depan melahu
samping kirvkanan.

¢)  Bola dioperkan secarz beranting dari belakang ke dapan melahu ataz kepala.

d} Bela dioperkan secara berantng dan  belakanz ke depan melaha
bawah'selangkanran. Apabilz bola tersebut terjatub atau kelompok yang palng
terakhir menvelasaikan operan, dmvatakan sebagai kelompok vang kalah dan
dibert hukuman berjogst atan bernyanyi

¢) DBerdasarkan pengamatan guru pada games, dipilih sejumlazh peserta didik vang
dianggap cukup mampu unfuk menjadi twtor bagl temannya dalam akiivitas
bartkutrrva, Mereka akan mendapat anggota kelompek dari peserta didik vang
terzisa dengan cara berhitung sampal angka sejumlah peserta didik vang tarpilih
(mizalmya 8 orang). Maka jika terdapat 28 peserta didik, zetizp kelompek akan
menuilik: anggota § orang.

10

Pembelajaran 11 selain dapat mengembangkan elemen keterampilan gerak dan
pengetahuan gerak, juza mengsmbangkan elemen gotong royvong dan mandin milai-
nilai Profil Pelajar Pancazila dengan indikator meregulasi dan mengintamalizazi
nilai-milal gerak zeperti: berkolaborazi, kepedulian, berbazal, pemzhaman diri dan
situzzl vang dibadapi, dan meregulaszi dinl, serta dapat menerapkan pola perilaku
hidup sshat dalam kehidupan sehari-han.

b. Kegiatan Inti (75 Menit)

Langkah-langkah kepiatan pembelajaran int dengan menggunzkan model penugasan,
dengzan prozedur sebagal berikut:

|} Pezarta didik melihat favangan video pembelzjaran aktivitas variazi pola gerak dasar

menendang/mengoper, menghentikan, mengsiring bolz permainan sepak bola.

1) Paserta didik menerima dan mempelajari kartu tugzas (task sheet) vang barizi parmtah
dan mdikator tugaz akfivitas pola gerak dasar mensndanzmengoper, menghentikan,
menggiring bola permaman sapak bola.

3) Pazerta didik melaksanakan tugas zjar sasual dengan target wakfu vang difentukan
gum unfuk mencapai ketuntasan belajar pada setiap materl pembelajaran, vaifu: pola
aktivitaz wvarasi pola gerak dazar lokomotor, neon-lekomotor, dan mamipulatif
menendang/ mengoper, menghantikan menggiring bolz permaman sepak bola. Secara
rinei tugas ajar aktrvitas pola gerak dazar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif
menendang/ mengoper, menghentikan, menggining bola permaman sepak bola adalah
sabagal berikut.
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Albtivitaz pambelajaran varnam pela perzk dazar lokomotor, non-lekometor, dan
manipulatf mensndang/mengoper, menghentikcan, mengrirmg bola permaman zepak
bola melalui:
a) Fakta, konzep, dan prozedur, serta prakiik/latihan gerak mensndangmengoper bola
dengan kaki bagian dalam.
Pengetahuan mengenai fakta, keonsep, dan prosedur gerzk menendang/mengoper
bela dengan kaki bagian dalam permaman zapzk beola dipelzjar melalul membaca
dan berdizkusi saznai lambar tugas yang diberikan olsh gurn
Cara melabukan praktik/latihan gerak menendang/mengoper bola dengzan kala
bagian dalam permainan zepak bola adzlzh:
(1} Posizi awal berdiri dengan sikap tuboh menghadap ke arah bola.
(1) Tumpuan mengzunzkan kaki kin vang berada di samping bola.
(3} Tubuhk agak sedikit dicondongkan ke belakang.
(4} Untuk menjaga keseimbangan, tekuk sadikat kedua tangan di samping badzan.
(3} Pandangan ke arah bola dan sazaran tembak
(8} Ayunkan kaki kanan untuk mensndang bola tapat di tengah-tangah bola.
{7y Aktratas menendang atan mengumpan bola dilakoukan sscarz berpasangan
dengan jarak tertentn
(§) Pembealajaran im dilakukan di tempat.
(%) Lakukan barulang-ulang selama 3 menit.
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. Kegiatan Penutup (15 menit)

17 Salak secrang pesertz didik di bawah bombimean gwru melakukan gerzkan
pendmgman puru mempertanyzkan apa manfaztnya

1) Guru dan peserta didik melakukan raflaksi apa vang telzh dicapai dan belum dicapa
saznal dengan fujuan vang ditetapkan zecara wmum dan kesalahan-kesalzhan vang
masih sering tmbul zaat melakukan aktivita: pembelajaran.

1) Guru menginformasikan kepada peszerta didik, kelompek dan peserta didik vang
palng baik penampilannya selama pembalajaran parmaman sepak bola.

4] Guru menugazkan pesartz didik vang terkait demgan pembalajaran vamg telzh
dilakukan untuk membaca dan membuat kesmmpulan tentang zktivitaz pola garak
dasar menendang/mengoper, menghentikan, dan mengeiring bola, hasilova diyjadikan
sabagal tugas asesmen penugasan.

i) Berdoa dipimpm cleh salah satu pesarta didik dan menyampaikan salam.

£) Pazerta didik kambali ke kelaz vang dilakukan dengan tertib, dan bagi peserta didik
vang bertuzas mengembalikan peralatan ke tempat semula
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1. Asezmen Sikap

Azosmen Pengembangan Karakter (Dimens Mandiri dan Gotong Eovong)
a  Petunjuk Asesmen (Lembar Aszezman Sikcap Dhri)
1) Izikan idenmtrtas kalian.
1) DBerikan tandz cek (%) pada kolom “Ya" jika szikap vang adz dalam permyataan
sesual denpan sikap Kalian, dan “Tidak™ jika belum zesoal.
3] Izilzh permvataan tersebut dengam jujur.
4] Hitunglah jomlah jawaban “Ya”™.
31 Lingkari kriteria Sangat Baik, Baik, atau Batk zesual jumlzh “Ya" yang tersi.

b. Fubnk Asesmen Sikap

1. | Bava membuat target aszssmen vang realishiz sssual
kemampuan dan minat belajar vang dilabukan

2. | Saya memonttor kemajuan belajar yang dicapal zerta
mempradiksl tantangan vang dihadapl.

Szyva menyusun  langkah-langkzsh dan  strategi  wmtuk
meangealola emoz1 dalam pelaksanaan belajar.

L)

Sava merancang stratepy dalam mencapzai tujuzmn belayar.
Sava mengkrihs efektivitaz din dalam  bekenja secara
mandiri dalam mencapal tujuan.

4. | Szva berkomitmen dan memaza konsistens: dalam mencapai
tujuzan yang telah direncanakannyva.

7. | Bava membuat tugas baru dan kevakiman baru dalam
malaksanzkannya.

E. | Sava memyvamakan tindakan sendin denpan tindakan crang
lam untuk melakzanzkan tojuan kelompok.

9. | Szva memzham hal-hal vang diungkapkan olsh orang lain
secara efektif

10. | Bava melakukan kegiatan kelompok dengan kelebihan dan
kekurangannya dapat salme membantu.

11. | Sava mambap) peran dan menvelaraskan tmdakan dalzm
kelompok untuk mencapai tujuan berzama.

L) e

12. | Sava tanggap terhadap lingkumgan szomal sesuan demgan
tuntutan peran sosialnya di masyarakat.
13, | Bava menggunzkan pengetahuan tentang sebzb dan alasan
orang lam menampilkan reaksi tertentu

14. | Baya mengupayakan mamber hal vang dianggap penting
dan berharga kepada masvarakat.

Jika lebih dar 10 Jikea lebih dan B Jika labih dari & pemyataan terizst
permyvataan teris: “Ya” | permyatazn terizi “¥a”
my T
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2, Asezmen Pengetahuan
Tes Tuliz | Pilihan 1. Perhatikan  pemvataan-pernvataan | Jawazban benar
ganda bertkut 1mi, vang merupakan pola | mendapatkan skor
dengan 4 gerak dasar permainan sspak bela. 1 dan salah 0.
ops1 (1} Poszis: badan berdm tezak di
belzlkanz bola.
(1) Pandangan zelalu
memparhatikan arzh datangnya
bela.
(3} Lalu angkat kak: kanan di
bawah lambungan bola.
(4} Pumgzung kaki dizrahkan padza
bola.
(3} Sentuhkan punggunz kaki pada
bola.
Berdasarkan pemyataan-pemyataan di
atas, gerakan tersebut merupakan pola
garak dasar ...
A. menghentikan bola dengan telapak
kaki
E. menghentikan bela dengan
punzgung kaka
C. menghentikan bela dengan kaki
bagian luar
[, menghentikan bela dengan kaki
bagian dalam
Eune:: B. Menghentikan bola dengan
punzgung kaki.
Uraian 1. Tulizlah zalah satn vana=: pola gerak | Mendapatkan
tertutup dazar menendans mengoper, | skor;
menghentikan, dan menggiting bola | 4, jika selumuh
permainzn  sepak  bola  besarta | wmtan
tyjuwannyal dituliskan
dengan banar
Alternatif jawaban: dan isi benar.
(17 menendanz’'mengoper bola denzan 3, jika urutan
kaki bagian dalam agar bola dituliskan salah
zampal kepada teman dengan tepat. tetapi isi benar.
(1) Menendang bola dengan pungzung 2, jika sebagian
kalki agar bola sampai kepada ratan
teman vang jauh dan untuk dituliskan
menestak gol. dengan banar
(1) Menendang bola dengan kaky dan sebagian isi
bagian luar agar bola sampai benar.
kepada teman yang berada di 1, jika wrutan
belakang lawan. dituliskan salzh
dan zebagian
bezar izi zalah
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1. Asezmen Keterampilan

a Tes kmena akbvitaz v dazar lokomotor, non-lokemot

mampulatif menendan

niikcan dan me

17 Butr Tez
Lakukan akitivitas variasi pola gerak dazar lokometor, non!-]ohm.otm': dan manipulahf
menendang/mengoper bola, menghentikan dan menggiring bola permainan sapzk bola
Unsur-unsur yang dimilal adalah kesempurnazn melakukan zerakan (azszmen proses)
dan ketapatan melabukan perakan (asszmen produk).

1) Petunjuk Asesmen
Berkan (angka) pada kolom vang zudsh disediakan, setiap pesertz didik menunjukkan
atau menampilkan pola gerak dasar lokomotor, non-lokomeotor, dan manipulatif vang
diharapkan

3} Bubnk Asesmen Ketarampilan Gerak
Contoh lembar asesmen prozas gerak wntuk perorangan (zetizp peserta didik satu lembar
asezmen).

Mama : Kela=:

1. | Posisi dan Bilap | 2. Kaki

Avaral k. Badan

c. Lengan dan tangan
d. Pandangan mata

2. | Pelaksanaan a. Kaki

Gerak k. Badan

¢. Lengan dan tangan
d. Pandangan mata

3. | Posisi dan Bikap | 2. Eaki

Akhr k. Badan

¢. Langan dan tangan
d. Pandangan mata

Perolehan Skor maksinoum X 10050 = Skor Akhur
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4} Pedoman penzkeran
z) Penskoran

o Skor 1 jika: Peserta didik dapat melakukan 30% dan komponen gerzkan sikap
awal, sikap pelzkzanaan, dan sikap akiur dengan benar.

o Skor 0 jika: Peserta dodik kurang dari 80% melakukan komponen gerakan
sikap awal, sikap pelaksanaan dan sikap zkhir deangan banar.
(1} Sikap awalan melakukan gerakan

Bkor 3 jika:

[2) Posizi awal berdiri dengan sikap tunbuh menghadap ke arzh bola.
(b) Tumpuan menggunakan kak: kiri vang beradz di zamping bola.
[¢) Tubuh agak sedikit dicondonzkan ke belakang.
Skor 2 jika: hanya tiza kriteria yang dilakukan secara benar
Skor 1 jka: hanya satu sampai dua kmteria yang dilzkukan secara
banar.
(1) Sikap pelakzanazn melakukan gerak varizsi
Skor 4 jika:
(2] Eeduatangan di samping.
(b) Eak ditanik kebelakanz kemudian diayunkan ke depan.
[2) Perkanaan kaki tepat di tengzh-tengah bola.
(d) Pandangan mata tertuju ke bola.
Skor 3 jika: hanya tiga kriteria yang dilakukzn zecara benar.
Skor 2 jika: hamva dua sampal tiga kritenia vang dilakukan zecara
banar.
Skor 1 jika: hamya zatu sampal dua krteriz vang dilakukan secara
banar.
(3} Sikap akhir melakukan gerakan
Skor 3 jika:
[2) badan tetap seimbang
(b) pandangan mata terfuju pada lepasnya bola.
(2] kaki kanan kembali ke pozisi semula.
Skor 2 jika: hanya dua kriteria vang dilakukan sacara benar
Skor 1 jika: hanya zatn sampai dua krteria yang dilzkukan secara
banar.
1) Pengolahan skor
Skor mak=imum: 10
Skor perolshan peserta didike: 3P
Milat keterampilan yang diperoleh peserta didik: SP/10.

L

Lembar pengamatan asesmen hasil menendang'mengoper bola dalam zapzak bela.
Aszezmen hazil zerakan menendang menzoper beola dalam sepak bola.
1) Tahap pelaksanaan pengukuran
Azezmen hazil'produk menendang mengoper bola dengan cara:
(g) Pezerta didik dengan carz berpazangan melakukan pengamatan terhadap
teman vang sedang melakukan permaman sepak bola vang dimodificasi
(k) Pesarta didik mencatat dalam lembar pengamatan berapa kali gerak
menendang/mengoper bola yang dilakukan oleh pasangannya selama
permaman barlanpsung.
(c] Pengamatan dilakukan secara bergantian dengan pasangannya.
(d)  Fumlah tendangan yang dicatat adalah hasil dari pengamatan vang dilakukan.
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1) EKonwversi jumlah tendangan dengan skor

...... = 17 kali cevee = 13 kaly Sangat Baik
15-17kah 10 -1% kals Baik
2-14Lkah T—9kah Cukup

e = 12 Al I 1 Kurang

i1 Lembar pengamatan azssmen hazil mengginng bola permainan zepak bola.
Asesmen hasil gerakan mengsiring bola parmainan sepak bola.
(17 Tahap pelak=anaan pengukuran
Azezmen hazil/'produk menghentilan bola dengan cara:
(a) Pezarta didik dengam carz berpazangan melakukan pengamatan terhadap
teman vang sedang melakukan parmaman sepak bola yang dimedificaszi
(b} Pezsrta didik mencatat dalam lembar pengamatan berapa kali gerak
menggining bola yang dilaknkan oleh pasangammya zelama permaman
berlangsung.
(c] Pengamatan dilakukan secara bergantian dengan pasanganya
{4} Jumlah gerakan menzgining bola yang dicatat adalah hazil dar pengamatan
vang dilzkukan
11) Eomwversl jumlab ulangan

= ) =1 veeeen = 12 kall Sangat Baik
12 - 14 kal 9—-11kah Baik
3-11kah 6 —8 kah Cukup
T = N <6 kali Kurang

Kataranpam:
Takel di atas digunzkan wntuk menilal gerak menendang menzoper, menghentibean, dan
mengzinng bola.

1. Pengayaan

Pengavaan diberikan oleh gurn terhadap proses pembelajaran yang dilakukan pada
sefiap aktrvitas pembelajaran. Pengayaan dilakukan apabila setelah diadakan azesmen
pada kompetensi vang telah digjarkan pada peserta didik pada zetiap aktivitas
pembelajaran, nilai vang dicapai melampani kompetenszi yang telah ditetapkan olsh
gurn Pengayaan dilskukan dengan cara menzikkan tingkat kesulitan permainan dengan
cara mengubah jumlah pamam, memperkstat peraturan, menambzh alat  vang
digunakan, sertz menambah tingkat kesulitan tugasz keterampilan yang diberikan.
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2 Femidial

Bemudial dilzkukan olsh gurn terintegrazi dalam pembelzjaran vaitn  dengan
membenkan intervensi vang sezual dengan level kompetensi peserta didik dan mana
gurn mengstabm level kompetensi peserta didik. Level kompetensi diketahui dan
raflaksi vang dilabukan setiap kali pembelajaran. Eemudial dilakukan dangan cara
menetapkan atan menurunkan tingkat kasulitan dalam maters pembelajaran.

L. Refleksi Peserta Didik
Pada zetiap 2 topik dan di akhir pembelajaran peserta didik ditanya tentang:

2. Apavang sudzh dipalajan
. Dan apa yang sudzh dipelajan, hal-hzl apa zaja yang sudah dikuaszai.

c. Eesulitan-kesulitan apa zaja vang peserta didik alamu‘ternukan dalam melakokan
akfivitas pembelajaran vanasi pola gerak daszar lokomotor, non-lokomotor, dan
manpulatif permainan zepak bola.

d. Eeszlzhan-kezalahan apa saja vang peszerta didik alamy‘ternukan dalam melakuokan
akiivitas pembelzjaran vanaszi pola gerak dasar lokomotor, non-lokometor, dan
manipulatif permainan sepak bola.

e. Bagaimana carza memperbailki kesalahan-kesalahan vans peserta didik alamy
temulkan dalam melakukan akiratas pembelajaran vamasi pola gerak dasar
lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif permaman sepak bola.

Contoh Format Refleks=i.

Zetelzh peserta didik melakukan aktivitas 2 pembelajaran vanaszi pelz gerak dasar
lokemeter, non-lokometor, dan manipulatif menghentikan bola permainan sepak bola,
peserta didik dimmtz wntuk memuliskan kasulitan-kesulitan, kezalahan-kesalahan, dan
baganmana cara memparbaikinva dalzm melabukan aktivitzs pembelajaran varaz pola
garzk dazar lokomoter, non-lokomotor, dan manipulatif menghentikan bolz permaman
sepak bola. Kemudian laporkan hazil capaian belajar vang diperolsh dalam bukn catatan
atau buku tugas kepada gura.

Hasil Eaflalosi

lercapai Belarn Tercapean

No Alktivitas Pembelajaan

1. | Aktivitz pembelajaan vanasi pola gerk dazar

lolomotor, non-lokomotor, dan mampolabf
mensoper batbazal fommasi vang dilakulan
secara berpasangan atav

belcelompal ¥)

Wemmuklzn nilai-nilai kamlter Profil Pelajar
Pancasila pada clemen mandini dan zotons

[

rovone dalam prosss pembelgaran variasi pola
gerak dasar lolomoter, non-lolomotor, dan
manipulative mengoper baola.
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-
-

Refleksi GGurn

Eefleksi vang dilaknkan olsh gurn terhadap proses pembelajaran vang dilakukan pada

setiap aktvitaz pembelajaran. Haszil refleksi hasa digunakan untuk menentokan

parlzkuan kepada pezerta didik, apakah remedial atau pengavaan. Femedial dan

pengayaanya di dalam pembelajaran, tidak terpizah setelah pembelajaran. Hal-hal vang

perlo mendapat perhatian dalam reflek=1 zur antara lain:

2. Apakah kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik?

f. Kesultan-kesulitan apz saja yamg dialamiftemokan  dalam  proses  akvivitas
pembalajaran varas pola gerak dasar parmaman sepak bola?

b. Apa vang haruz diperbaiks dan bagammana cara memperbaik: prozes akfivitas
pembalajaran variasi pola gerak dasar parmaiman sepak bola terzebut.

c. DBagaimana keterlibatan peserta didik dalam prosesz aktivitas pembelajaran
pembealajaran variasi pola gerak dazar permaman sapak bola tersebut.

Tangzal S

Limgkup/maters pembelajaran @ ..o
Mama Sizwa e et n et e et em e e
FazeKalas GV

1. Panduan wmum
2 Pastikan kalian dalam keadzan sehat dan siap untuk mengibuti akhvitas
pembelajaran.
b.  Ikuts gerakan pemanzsan denpan baik, sesuar dengan metrukel yvang diberikan gura
untuk menghindari cadera.
c.  DMMulailzh kegiatan dengan berdoa.
d. Selama keglatan perhatikan selaln keselamatan din dan keselamatan barzama.

Panduan aktnvitas pembelajaran

a Bersamz dengan temnan, buatlah kelompok sepumlzh make=imal 7 orang.

b. Lakukan aktivitaz pembelajaran variasi gerak dasar permainan zepak bola secara
berpasangan dengan temanmu satu kelompok.

c. Perhatikan penjelasan berikut ini:
Lakukan wvariasi polz gerak dazar lokomeoter, neon-lekomoter, dan manipuolatif
menendang mengoper, menzghentikan, dan mengzirme bola permainan sepak bela
dalam permaman vang donodifikasi!
Izilah lembar kerja resiprokal barkut mi -
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Lembar Kerja (Work Sheer)
Mama Pelaku I
Mama Pelaku I
Materi : Variasi menendang bolz, menghentikan bola, menzgining bola.

Pelaku : Bermamlah zepak bola dengan peraturan sedsrhana vang menskankan pada
kemampuan menendang, menghentikan, da menggiring bela dalam berbagal
vanasl dan kombimazi dengan berbagzzi cara dan poszisi sesual dengan situasi
vang terjadi dalam permainan. Parmaman dilakukan dalam walktu 10 menit.

Pengamat : Gunakan kntenia, bernkan tanggapan kepada pemam, dan catat gerakan
menendany dan menzhentikan bola yang dilakukan olsh pemam dalam
permaman sepak bola saderhana.

Zetelah 10 memt, bergantilah peran.
Catat barapa gerzkan variasi dan kombmasi menendang, menghentikan dan
menggiring bola vang muncul dan dilakukan!

bagian dalam

2. Meangzonakan keaka
bagian loar

3. Mengeunakan
pungzung kaki
JUMLAH

3. Bahan Bacaan Peserta Didik
2. Peraturan permainan sepak bola vang standar. Untuk membantu dalam mencan
sumber bacaan tersebut, dapat diperclsh meslalui: bukn, majalsh, koran, nternet,
atau sumber laimmya.
b. DNMateri variasi pola gerak dazar permaman sepzk bola. Untuk membantu dalam
mencarl sumber bacaan tersebut, dapat diperoleh melahni: buku, majalah, koran,
intamet, atan sumber lainmya.

72



Lampiran 9. Modul Ajar Kelas V SD Negeri Pujokusuman 1 Yogyakarta

4. Bahan Bacaan Guru
a.  Takmk dazar permainan zapzk bola.
b. Bentuk-bentuk variazi pola gerak dazar parmaiman sepak bola.
c. Bentuk-bentuk permaiman sepak bola dengan menggunakan peraturan yang
dimodifikasi.

+  Sepak bola adalah suatu permaman yang dilakukan dengan cara menyvepak bela kian-
kemari. Tujuan bemmam untuk memazukkan bola ke gawang lawan dan
mempartzhankan gawang sendiri agar tidak kemasukan bola.

¢ Menendang merpzkan gerakan vang paling banvak dilabukan dalam permzman sepak
beola vang dapat dilakulcan dengan kala bagian dalam, kaki bagian uar, dan punggonz
keaka.

¢  Manghentikan bola merupakan kemampuan pemain zaat menerima bola dengan
mengzunzkan kaki dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, dan telapak kaki.

* Mengrirmg bola adalah kemampuan pemain dalam mengazai bola, baitk dengan
berjalan, berlan, berkelok maupun berputar tanpa dapat direbut oleh  lawan.
Manggirng bola dapat dilakukan dengan menggunzlkan kak: bagian dalam, kaki bagian
luar, dan pungzung kaki.

Muhajir. 2017, Bubn Siswa Pendidiban Jasmani, Olahraga, dan Essehatan,  untuk
SMPM Tz Eelaz VII. Bogor - Penarbit Yudhistira.

Wuhajir. 2017. Bulby Gwu Pendidikan Jarmani, Olahraga, dan Eesehatan, uwnruk
SMPA Tz Eslas VII. Bogar - Penarkat Yudhistira.

Muhajir. 2020, Modul Pembelgiaran Jarak Jauk Pendidiban Jazmani Olahraga dan
Kesshatan, wntuk SMP/M Tr Kelar FII. Jakarta: Direktorat Pendidikan MMasvarakat
dan Pendidikan Khuzuz Dirjen Pendidikan Anzk Usiz Dimi, Pendidikan Dasar dan
Pandidikan MMensngah, Kemendikbud.

Tim Direktorat 3MP. 2017. Pamduan Asesmen oleh Pendidik dan Satwan Pendidikan
Sekolah Memengah Pertama. Jakarta : Eementerian Pendidikan dan Kebudavaan.

Tim Durektorat SMP. 2016, Panduan Pembslajaran Untuk Sskolah Menengah Pertama.
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Lampiran 10. Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Faldor Indikator Nomor Butir Seal J];]::‘Th
. Menguraikan
sikap awalan e
melakukan 12345
passing
. Menguraikan
sikap badan
Tingkat dan kaki saat 6,7.8,9.10
pemahaman perkenaan
peserta didik pada bola
kelas V Menguraikan
terhadap akap lanjutan
passing Teknik dasar saat 11.12.13
menggunaka passing melakukan
nkaki bagian | menggunaka passing 30
dalam pada | nkakibagian |d. Menguraikan
permainan dalam Teknik
sepak bola di passing yang 14,15,16,17.18,198.20
SD Negeri baik dan
Pujokusuman benar
1 Yogyakarta Menguraikan
sikap lengan
untuk
menjaga 21,22232472526,27 .28
keseimbanga 2030
npada saat
melakukan
passing
Jumlah 30
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Lampiran 11. Instrumen Angket Penelitian sebelum Validasi

TINGEAT PEMAHAMAN PESERTA DIDIE KELAS V TENTANG MATERI
PASSING DATAM PEEMAINAN SEPAK BOLA DI SD NEGEERI

FUJORUSUMAN 1 YOGYAEKARTA
IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Kelas
Nama Sekolah
Alamat Sekolah

Cara mengerjakan yaitu diberi tanda checklist (\) pada lembar jawaban, jawaban

B jika menurut anda benar dan jawaban S jika menurut anda salah.

Na Pernyataan B 5

L Fassing dapat dilakukan dengan kaki bagian dalam

2 Fassing menggunakan kaki bagian dalam melibatkan
gerakan melempar

3. FPassing menggunakan kaki bagian dalam melibatkan
gerakan menendang

4. | Passing dapat dilakukan dengan menendang bola

5. Posisi kaki tumpu di depan bola saat melakukan passing
menggumakan kaki bagian dalam
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Pernyataan

Perkenaan kaki pada bola saat passing kaki bagian dalam
adalah tepat di tengah - tengah bola

Badan tegak dan menghadap sasaran saat melalukan passing
kalki bagian dalam

Posisi lengan di silangkan untuk menjaga keseimbangan
pada saat melakukan passing

Kaki ditarik ke belakang dan diayunkan ke depan sehingga
mengenal bola mempakan gerakan menendang
mengzunakan kaki bagian dalam

10.

Perkenaan kaki yang tepat saat melakukan passing
mengzunakan kaki bagian dalam adalah kaki mengenai bola
tepat pada pungeung kaki

11.

Passing menggunakan kaki bagian dalam memspakan cara
untuk memendang bola ke arah gawang

12.

Posisi kaki tumpu di belakang bola saat melakukan passing
mengzunakan kaki bagian dalam

13.

Passing menggunakan kaki bagian dalam merupakan
kemampuan vmiuk mengirim bola

14.

Passing menggunakan kaki bagian dalam menupakan teknik
dasar dalam permainan sepakbola

Passing menggunakan kaki bagian dalam dilakukan dengan
cara memukul bola
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No

16.

Pernyataan
¢ & &
e e oF b
b ?r IE \?’“
?"l ('F:‘ fl?'-\
f [ ! i

Gambar di atas merupakan passing menggunakan kaki
bagian dalam

Posisi kaki tumpu saat melakukan passing kaki bagian dalam
adalah di samping bola

1%.

Sikap awalan saat melakukan passing kaki bagian dalam
adalah:

- Badan menghadap sasaran ke belakang,
- Kaki tumpu berada disamping bola

- ujung kaki menghadap sasaran,

- lutt sedikit ditekuk.

19.

Perkenaan kaki yang tepat saat melakukan passing
mengmmakan kaki bagian dalam adalah kaki mengenai bola
tepat pada mata kaki

P

= i_&' =
., i | N,
,;ﬁ " ﬁ\ 1 “Q
'\ A4 SRy
.;‘.* T~' \"*-‘ Y
- Pl'l

Ly H "\ WLA
;t; a4 B Jr

Gambar di atas memupakan passing menggunakan kaki
bagian dalam

Sikap gerakan lanjutan yang tepat saat melakukan passing
kaki bagian dalam adalah:
- Gerak lanjut kaki tendang diangkat menghadap
sasaran
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Nao

Pernvataan

- Pandangan ditujukan ke bola dan mengikuti arahnya
jalannya bola terhadap sasaran

Posisi lengan yang benar untuk menjaga keseimbangan saat
melakukan passing kaki bagian dalam adalah kedua lengan di
buka di samping badan

Passing menggunakan kaki bagian dalam dilakukan dengan
cara menendang bola

Manfaat dari passing menggmmakan kaki bagian dalam pada
permainan sepakbela adalah mempercepat pemindahan bola

Cara yang benar untuk melakukan passing menggmakan
kaki bagian dalam adalah menendang bola dengan kaka
bagian dalam

Perkenaan kaki yang tepat saat melakukan passing
mengmmakan kaki bagian dalam adalah kaki mengenai bola
tepat pada fumit

kaki

Passing kaki bagian dalam pada permamnan sepakbola
dilakukan pemam dengan tujuan untuk mengumpan kepada

teman satu tim
B P B
Y i [& I \5
L= s R
< | U
[ ! .-'{ |
© © A
Gambar di atas merupakan teknik dasar passing
menggunakan kaki bagian dalam

Pandangan ditujukan ke bela dan mengibuti arahnya jalannya
bola terhadap sasaran memipakan gerak lanjutan pada
passing kaki bagian dalam
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Lampiran 11. Instrumen Angket Penelitian sebelum Validasi

30.

7.

8.

Badan tegak menghadap sasaran di belakang bola.
Eaki tumpu berada disamping bola kurang lebih 13 cm.
ujung kaki menghadap sasaran, lotut sedikit ditekuk.

. Kaki tendang ditarik ke belakang dan diayunkan ke depan

sehingga mengenai bola.

Perkenaan kaki pada bola tepat pada kaki bagian dalam
dan tepat ditengah-tengah bola.

Pergelangan kaki ditegangkan pada saat mengenai bola.
Gerak lanjut kaki tendang diangkat
menghadap sasaran.

Pandangan ditujukan ke bola dan mengikuti arahnya
jalannya bola terhadap sasaran.

Eedua lengan terbuka di samping badan

Bernkut adalah langkah - langkah passing menggunakan kaki
bagian dalam.
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Lampiran 12. Instrumen Penelitian Setelah Validasi

TOGEAT PEMAHAMAN PESERTA DIDIE EELAS WV TERHADAP MATERI PASIING

MENGGUNAKAN EAFTBAGIAN DATAM PATA PERMATNAN SEPAK BOLA DI 5T

NEGERT PUTQEUSUMAN | YOGTAKARTA

PETUNIUE FENCISIAN

1. Pada lembaran bernkut ada peroyataan, pemmyataan iol menipakan salah sam cam untuk
mengetabnd tentang pemahaman pessrta didik pada pasrimg menspmakan kaki bagian

dalam: pada permainan sepak bola.

J E P P

conioh:

Benar: Apahila anda mengangzap pemmyataan menmakan hal yang benar

Tulislah terlshih dalmlu pama dan sekolah anda masing-masing.
Bacalah setiap peroyataan tersebnt, dan jawab memarut pendapat anda.
Berilah tanda (") salah sato jawaban yaog sesuai pada kolom disamiping permvataan,

Salah : Apabila ands menpanggap pernyataan menipakan hal yang salah
Conioh

Nop

Fernyataan

Benar

Salah

1

Passime  adalah  Teknik dasar  dalam
pEmaman bola

+

IDENTITAS RESPONDEN

Mama
Eelaz
Mama Sekolah

Permyataan

Pasring dapat dilakokan denpan kaki bagian dalam

Pasring mengzunakan kaki bagian dalam melibatkan

gerkan melempar

Pasring mengzunakan kaki bagian dalam melibatkan

gerkan menendang
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Lampiran 12 Instrumen Penelitian Setelah Validasi

Mo

Fernyataan

FPazsing dapat dilakukan denzan mensndang bala

LN

Posizi kaki mumpu di depan bola saat melakukan
pazsing menzpmakan kaki bagian dalam

Perkenaan kaki pada bola saat pazsing kaki bagian
dalam adalah tepar di fengah - tengah bola

Badan fegak dan menzhadap kedepan sxat melalukan
pazsing kaki bagian dalamy

Ptz lengan di silangkan unfuk menjaga
E=seimbanzan pada saat melakukan passing

(rerakan perssimg mengsunakan kaki bagian dalam
adalah
- Faki diark kebelakang
- Kaki diaymkan ke depan sebingea menzenad
bala
- Perkenaan bola dimata kaki

10.

Saat melakukan pasiing menggunakan kaki bagm
dalam perkenaan bola adalah di pungpong kaki

Pazsing menzpmakan kaki bagian dalarn menmpakan
cara unhik memendang bola ke arah zawang

Prsizi kaki umpu di belakanz bola saat melakukan
parsing menzpmakan kaki bagian dalam

Pazsing mengpumakan kaki bagian dalam menmpakan
Esmampoan wmink menginm boela

Pazzing mengmmakan kaki bagian dalam menmpakan
tekoik dazar dalam permainam sepakibola

Pazzing menzpmakan kaki bagian dalam dilakukan
demzan cara menvikul bela

14.

L i = -\.r. .’

L4 L%y .
Gambar di atas menipakan gerakan passing
mengzunakan kaki bagian dalam

17

Posizi Kaki tumpu saat melakukan passing kaki bagian
dalam adalah di samping bala
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Lampiran 12 Instrumen Penelitian Setelah Validasi

Pernyaiaan

1%

Berikut adalah lanzkah-langkah sikap awalan saat
melakukan peciing kaki baman dalam adalah:
- Badan menzhadap sasamn ke
belakanz,
- Kaki tumpa berada disamping
bala
- wjung kaki menghadap sasaram,
- lungt sediks diteluk

19,

Saar melakukan pasiing menzsunakan kaki bagan
dalam perkenaan bola adalah di mam kaki

by

ia

iy 1 —
:_'\'3\_ .'IEEE:"' %
] '-h.,._:'._i "“' m; o ,,‘\:':_
S H'w  [TH
B A g BF
Gambar di afas menipakan perakan pasting
mengzunakan kaki bagian dalam

Berikui adalab zikap perakan lanjutan vans t=pai saat
melakukan passing kaki bagian dalam adalah;
- {erak bnjut Kaki fendans diangkat menghadap
525ATAN
- Pandangan dingukan ke bola dan mengikuat
arahrrya jalarmya boela terhadap sasaran

Bosisi lengan vang benar unmk menjaga
E=seimbanzan saat melakukan pazsing kaki bagian
dalam adalab kedua kengan di buka di samping badan

Pazsing menzmmakan kaki hagian dalam dilakukan
denzan cara menendans bala

Manfaat dar pesring menesunakan kaki bagian dalam
pada permainan sepakbala adalah mempere epat
pemindahan bola

Cara yaog benar unhik melakukan passing
mengzunakan kaki bagian dalam adalah mependang
bola denzan kaki bazian dalam

Perkenaan kaki yang tepat saat melakukan passime
mengzunakan kaki bapian dalam adalah kaki
mengenai bala tepat pada tomit kaki
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Lampiran 12 Instrumen Penelitian Setelah Validasi

Pernyataan

Pazsine kaki bagian dalam pada permainan sepak bola
dilakukan pemain denzan tujuan unfok mengampan
kepada feman sahs im

@, X <D

; I e -

0 "b_& s,
CGambar di atas menmpakan perakan pasting
mengzunakan kaki bagian dalam

i~ ij.g
-* 3

Pandangan dingjukan ke bela dan menzikuii arabnyva
jalanmya bola ferhadap sasaran merupakan perak
lanyutan pada paszime kaki bagian dalam

Beritkut adalah lanzkah - langkah passmg
mengzunakan kaki bagian dalam-

Paosisi kaki tarp dizampins bola

Ayunkan kaki aoiuk menendans

Pada saaf kaki mengenai bela kunci'teganskan
perzelanzan kaki

Perkenaan bola dimata kaki

Berikan perakan lanjutan atqu kaki janzan
difaban sefelah mensndang,

b b

I=

b
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Lampiran 13. Data Hasil Uji coba Instrumen

BuirSul

Nt

AKX
u
B

P
Y

Ep

i

03

MK
|

i

N

w

JES
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Lampiran 14. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen.

No | Butirsoal r hitung r tabel Keterangan
1.| Butirl 0,427 0,388 Valid
2.| Butir2 0,426 0,388 Valid
3.| Butir3 0,493 0,388 Valid
4.| Butir4 0,466 0,388 Valid
5.| Butir5 0,441 0,388 Valid
6.| Butir6 0,545 0,388 Valid
7. Butir 7 0,394 0,388 Valid
8.| Butir8 0,454 0,388 Valid
9.| Butir9 0,427 0,388 Valid
10| Butir 10 0,579 0,388 Valid
11| Butir11 0,425 0,388 Valid
12| Butir 12 0,428 0,388 Valid
13| Butir13 0,466 0,388 Valid
14 Butir 14 0,393 0,388 Valid
15| Butir 15 0,457 0,388 Valid
16| Butir 16 0,393 0,388 Valid
17| Butir 17 0,503 0,388 Valid
18| Butir 18 0,466 0,388 Valid
19| Butir 19 0,470 0,388 Valid
20 Butir 20 0,480 0,388 Valid
21| Butir 21 0,452 0,388 Valid
22| Butir 22 0,530 0,388 Valid
23| Butir 23 0,509 0,388 Valid
24{ Butir 24 0.394 0,388 Valid
25| Butir 25 0,437 0,388 Valid
26| Butir 26 0,491 0,388 Valid
27| Butir 27 0,502 0,388 Valid
28| Butir 28 0,555 0,388 Valid
29| Butir 29 0,399 0,388 Valid
30| Butir 30 0,465 0,388 Valid
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Lampiran 15. Dokumentasi Uji Coba Instrumen

‘ ‘ SD MEGER] PALIVAN II @
‘.wﬂ]ﬂ.ﬂ\f}ﬁlmﬂ rmnmmmJ ]:

Alamat : Paliyan Lor, Karangduwet, Paliyan, Gunungkidul, DIY.

86



Lampiran 16.Hasil Uji Reliabilitas
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

870 a0
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Lampiran17Hasil Pengolahan Data Penelitian
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Lampiran 17. Hasil Pengolahan Data Penelitian

F Wi
i} Yt
i Tt
™ Hnd
(1] Wfendy
'3 [impd

W ity
i Ly
o it
W Himgd
-
s

[

; i
P ol

B et

1

s Wt

Rl il

- T

89



Lampiran 17. Hasil Pengolahan Data Penelitian
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Lampiran 18. Deskriptif Statistik

Statistics
VARDDODM
I Walid
Missing
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum

Maxirmum

113

23145
23.00
26
2.842
16
24
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian

Kelas V A SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian

Kelas V B SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta
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Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian

Kelas V C SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta
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Lampiran 22. Dokumentasi Penelitian

Kelas V D SD N Pujokusuman 1 Yogyakarta
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